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WALI KOTA SAMARINDA
PROVINSI KALIMANTAN TIMUR

KEPUTUSAN WALI KOTA SAMARINDA
NOMOR: 000.9-05/092/HK-KS/111/2024

TENTANG

PEMBENTUKAN TIM PENYUSUN RENCANA KERJA

BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH, PENELITIAN DAN

Menimbang

Mengingat

PENGEMBANGAN KOTA SAMARINDA
TAHUN 2025

WALI KOTA SAMARINDA,

bahwa sesuai ayat (2) pasal 16 Peraturan Menteri Dalam Negeri
Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tentang Tata Cara Perencanaan,
Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata Cara
Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah Tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Dacrah dan Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Dacrah, serta Tata Cara Perubahan Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Dacrah dan Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Dacrah dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah;
bahwa sesuai Pasal 125 Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86
Tahun 2017 tentang Tentang Tata Cara Perencanaan, Pengendalian
dan Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan
Peraturan Daerah Tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang
Dacrah dan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Dacrah, serta
Tata Cara Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Panjang
Daerah dan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daecrah dan
Rencana Kerja Pemerintah Daerah;

bahwa berdasarkan pertimbangan scbagaimana dimaksud dalam
huruf a dan b, perlu ditetapkan dalam Keputusan Wali Kota tentang
membentuk Tim Penyusun Rencana Kerja Perangkat Daerah Kota
Samarinda Tahun 2025.

Undang-Undang Nomor 27 Tahun 1959 tentang Penctapan Undang-
Undang Darurat Nomor 3 Tahun 1953 tentang Perpanjangan
Pembentukan Dacrah Tingkat II di Kalimantan (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 1953 Nomor 9) Sebagai Undang-Undang
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1959, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 1820) sebagaimana
telah diubah beberapa kali terakhir dengan Undang-Undang Nomor
8 Tahun 1965 tentang Pembentukan Daerah Tingkat Il Tanah Laut,
Daerah Tingkat Il Tapin, dan Dacrah Tingkat Il Tabalong dengan
Mengubah Undang- Undang Nomor 27 Tahun 1959 tentang
Penetapan Undang- Undang Darurat Nomor 3 Tahun 1933 tentang
Perpanjangan Pembentukan Daerah Tingkat [I di Kalimantan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1965 Nomor 51,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 2756)
Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional;
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Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2007, tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang (RPJP) Nasional Tahun 2005-2025
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 33,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4700);
Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang;
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Dacrah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor
244, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587)
sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir dengan Undang-
Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang Penetapan Peraturan
Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2022 tentang
Cipta Kerja menjadi Undang-Undang,;

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 2022 tentang
Provinsi Kalimantan Timur (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2022 Nomor 70, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 6781);

Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016 tentang Perangkat
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor
114 Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587),
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor 72
Tahun 2019 tentang Perubahan Atas Peraturan Pemerintah Nomor
18 Tahun 2016 tentang Perangkat Dacrah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 187), Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 6402);

Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang Pengelolaan
Keuangan Dacrah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2019
Nomor 42 Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
6322);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata
Cara Perencanaan, Pengendalian dan  Evaluasi Pembangunan
Daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah Tentang
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan Rencana
Pembangunan Jangka Mcnengah Dacrah, serta Tata Cara Perubahan
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah dan Rencana Kerja
Pemerintah Daerah;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 90 Tahun 2019 tentang
Klasifikasi, Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan Pembangunan
dan Keuangan Daerah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2019
Nomor 1447);

Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 050-5889 Tahun 2021
tentang Hasil Verifikasi, Validasi dan Inventarisasi Pemutakhiran
Klasifikasi, Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan Pembangunan
dan Keuangan Daerah;

Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 900.1.15.5-1317 Tahun
2023 tentang Perubahan atas Keputusan Menteri Dalam Negeri
nomor Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor.050-5889 Tahun
2021 tentang Hasil Verifikasi, Validasi dan Inventarisasi
Pemutakhiran Klasifikasi, Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan
Pembangunan dan Keuangan Daerah;

Peraturan Daerah Kota Samarinda Nomor 2 Tahun 2014 Tentang
Rencana Tata Ruang Wilayah Kota Samarinda Tahun 2014 - 2034
(Lembaran Daerah Kota Samarinda Tahun 2014 Nomor 02);
Peraturan Daerah Kota Samarinda Nomor 4 Tahun 2015 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah Kota Samarinda
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Tahun 2005-2025 (Lembaran Daerah Kota Samarinda Tahun 2015
Nomor 4);

15. Peraturan Daerah Kota Samarinda Nomor 3 Tahun 2016 tentang

Urusan Pemerintahan Konkuren yang Menjadi Kewenangan Daerah
(Lembaran Daerah Kota Samarinda Tahun 2016 Nomor 3);

16. Peraturan Daecrah Kota Samarinda Nomor 4 Tahun 2016 tentang

Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah (Lembaran Daerah
Kota Samarinda Tahun 2016 Nomor 4);

17. Peraturan Dacrah Kota Samarinda Nomor 2 Tahun 2021 tentang

Rencana Pembangunan-Jangka Mencngah Daerah Kota Samarinda
Tahun 2021-2026.

MEMUTUSKAN:

Membentuk Tim Penyusun Rencana Kerja Badan Perencanaan
Pembangunan Dacrah, Peneclitian dan Pengembangan Kota Samarinda
Tahun 2025 dengan komposisi personalia termuat dalam Lampiran
Keputusan ini.

Tim Penyusun sebagaimana dimaksud dalam diktum bertugas

menyusun Rencana Kerja Tahun 2025

Tim Penyusun Rencana Kerja Badan Perencanaan Pembangunan

Daerah, Penelitian dan Pengembangan Kota Samarinda Tahun 2025

(terlampir)

Tim sebagaimana diktum Kesatu meliputi:

a. Berasal dari pcjabat dan staf Perangkat Daerah bersangkutan
yang memiliki kemampuan dan kompetensi di  bidang
perencanaan dan penganggaran yang paham akan substansi
tugas dan fungsi Perangkat Daerah

b. Harus siap bertugas secara penuh dalam menyiapkan dokumen

Rencana Kerja Perangkat Dacrah;

Perwakilan dari setiap bidang yang ada Badan Perencanaan

Pembangunan Daerah, Peneclitian dan Pengembangan Kota

Samarinda dan diketuai oleh Kepala Badan yang

bertanggungjawab atas perencanaan di Perangkat Daerah;

Komposisi dan susunan keanggotaan tim penyusun Rencana Kerja

Badan Perencanaan Pembangunan Daerah, Penelitian dan

Pengembangan Kota Samarinda sebagaimana dimaksud dalam diktum

kesatu ditetapkan dengan Keputusan Wali Kota dan terdiri atas:

o

Ketua Tim . Kepala Badan Perencanaan Pembangunan
Daecrah, Penclitian dan Pengembangan Kota Samarinda
Sckretaris Tim . Sckretaris Badan Perencanaan Pembangunan

Daerah, Penelitian dan Pengembangan Kota

Samarinda / pejabat lainnya

Kelompok Kerja : Susunan kelompok kerja tim disesuaikan dengan
kebutuhan, yang dikectuai oleh kepala Badan
dengan anggota pejabat/staf Badan Perencanaan
Pembangunan Daerah, Penelitian dan
Pengembangan Kota Samarinda dan unsur non
pemerintah yang dinilai kompeten sebagai tenaga
ahli.

Tim sebagaimana dimaksud diktum Kesatu dalam melaksanakan
tugasnya harus berpedoman pada ketentuan peraturan perundang-
undangan dan melaporkan hasil kegiatan Tim serta bertanggung jawab
kepada Wali Kota Samarinda melalui jenjang hierarki yang berlaku.



KETUJUH : Biaya yang timbul akibat ditetapkannya Keputusan ini dibebankan
pada Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Kota Samarinda
Tahun Anggaran 2024, bagi anggota tim sebagaimana dimaksud tidak
diberikan honorarium .

KEDELAPAN : Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Samarinda
pada tanggal 4 Maret 2024

Tembusan :

1. Ketua DPRD Kota Samarinda

2. Sekretaris Dacrah Kota Samarinda

3. Inspektorat Kota Samarinda

4. Kepala BAPPEDALITBANG Kota Samarinda

5. Kepala Perangkat Daerah di Lingkungan Pemerintah Kota Samarinda.
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LAMPIRAN

KEPUTUSAN WALI KOTA SAMARINDA

NOMOR: 000.9-05/092/HK-KS/I11/2024

TENTANG

PEMBENTUKAN TIM PENYUSUN RENCANA KERJA

BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN
PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN KOTA SAMARINDA

TAHUN 2025.
Susunan Tim Penyusun Rencana Kerja

Sanarinda Tahun 2025

Badan Perencanaan Pembanguna Daerah, Penelitian dan Pengembangan Kota

DAERAH,

Bappedalitbang Penelitian dan

No Nama/Jabatan 2 Instansi ‘ Kedudukan
‘ dalam Tim
[ | H Ananta Fathurrozi, S.Sos, M.Si | Badan Perencanaan |  Ketua
Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Daerah,
Pembangunan Daerah, Penelitian Penelitian dan
dan Pengembagan Kota Pengembagan Kota
Samarinda Samarinda
g HJSu%y 'Sukmawat-i,»S‘r’l“,m‘Ii/ﬁ“ | Badan Perencanaan " Sckretaris
. Sekretaris Badan Perencanaan Pembangunan Daerah,
. Pembangunan Daerah, Penelitian Penelitian dan l
dan Pengembagan Kota Pengembagan Kota %
Samarinda j Samarinda ‘
3 Nadyé Turisna, S.STP, M.Si ‘Badan Perencanaan Ahggota
Kepala Bidang Perencanaan, ' Pembangunan Daerah,
Pengendalian dan Evaluasi | Penelitian dan
Pembangunan Daerah ’ Pengembagan Kota
4 Imam Gunadi, S.STP . Badan Perencanaan Anggota
Kepala Bidang Pemerintahan dan | Pembangunan Daerah,
Pembangunan Manusia Penelitian dan
Pengembagan Kota
Samarinda
5 Wahyuni Nadjar, ST, MT Badan Perencanaan Anggota
Kepala Bidang Perckonomian, Pembangunan Daerah,
Sumber Daya Alam, Infrastruktur Penelitian dan
dan Kewilayahan Pengembagan Kota
Samarinda
§) —'Syamsu Nur:‘S.E, M.M Badan Perencanaan = Ar?é}g_(v)‘ta
Kepala Bidang Penelitian dan Pembangunan Daerah,
Pengembangan Penelitian dan
Pengembagan Kota
' Samarinda
T 4 T zullafli SKom | Badan Perencanaan | Anggota
} Perencana Ahli Muda Pembangunan Daerah,
|
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Pe ngefﬂba'gén Kota. 1 -
Samarinda

)’ 8 Siti Nurharisan'a—lﬁéi,r M.Si. ‘Badan Perencanaan Anggota :
| Perencana Ahli Muda Pembangunan Daerah, | '
' ! Bappedalitbang Penelitian dan i
, Pengembagan Kota !
i Samarinda
9 l Achmad Hendi Dwi Satrya, SE Badan Perencanaan Anggota |
| Perencana Ahli Muda ' Pembangunan Daerah,
Bappedalitbang Penelitian dan ,
Pengembagan Kota [
Samarinda 1 |
10 | Onny Fahrony, S.E., M.Si. | Badan Perencanaan | Anggota |
Perencana Ahli Muda Pembangunan Daerah, | ,
Bappedalitbang Penelitian dan ;
Pengembagan Kota
Samarinda
1k Hendra Wijaya, SE. Badan Perencanaan Angg()té{m“ )
Perencana Ahli Muda Pembangunan Daerah,
Bappedalitbang Penelitian dan
i Pengembagan Kota
| Samarinda
T 12 | Budi Priyosutejo, S.E. | Badan Perencanaan | Anggota &
i Perencana Ahli Muda ' Pembangunan Daerah, |
{ Bappedalitbang Penelitian dan
| f Pengembagan Kota
; f Samarinda
13 | Heldiana, S.S0s. | Badan Perencanaan |  Anggota
Penyusun Program Anggaran dan | Pembangunan Dacrah,
Pelaporan Penelitian dan
| Pengembagan Kota
g Samarinda
14 Dewi Rahmadani, S.E. ‘ Badan Perencanaan Anggota
Analis Perencanaan ' Pembangunan Dacrah,
| } Penclitian dan
; Pengembagan Kota
| Samarinda
15 Ela‘Nur‘l:l—é‘yati l Badan Perencanaan | Anggoté
Staf ' Pembangunan Daerah,
Penelitian dan ‘
! : i
.~ Pengembagan Kota
; Samarinda
g Mocharri_friéa_’f‘éufiq Budiman, SH i Badan Perencanaan A—riggota '

Staf

' Pembangunan Daerah,
Penelitian dan
Pengembagan Kota
Samarinda

1
|

SIS |
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Hj. Erma Suryani, SE

Staf

Sari Astri"ﬁ'i,igu.‘P'd
Staf

Badan Percncanaan

Badan Perencanaan | Angéota

| Pembangunan Daerah, |

Penelitian dan
Pengembagan Kota
Samarinda
Pembangunan Daerah,
Penelitian dan
Pengembagan Kota
Samarinda

Anggota

b




PEMERINTAH KOTA SAMARINDA

SEKRETARIAT DAERAH

Gedung Balaikota, JI. Kesuma Bangsa No.82, Kelurahan Bugis, Kec. Samarinda Kota,
Kota Samarinda, Kode Pos 75242
Kalimantan Timur

Yth

Inspektur Daerah Kota Samarinda

. Sekretaris DPRD Kota Samarinda

Kepala Perangkat Daerah di Lingkungan Pemerintah Kota Samarinda
Camat Se-Kota Samarinda

RTINS

SURAT EDARAN
Nomor: 000.7.2.4/1788/300.01

Tentang
Penyusunan Rancangan Akhir Rencana Kerja Perangkat Daerah
(Rankhir Renja-PD) di Lingkungan Pemerintah Kota Samarinda
Tahun 2025

Dalam rangka penyusunan dokumen Rancangan Akhir Rencana Kerja
(Rankhir Renja) Perangkat Daerah Tahun 2025. Untuk itu diminta perhatian saudara
tentang hal-hal sebagai berikut: :

1. Penyusunan Rencana Kerja Perangkat Daerah Tahun 2025 memperhatikan dan
mendukung prioritas pembangunan RKPD Kota Samarinda Tahun 2025,
berpedoman pada Perubahan Renstra Perangkat Daerah Tahun 2021-2026, hasil
evaluasi hasil Rencana Kerja Perangkat Daerah tahun lalu, hasil evaluasi hasil
Rencana Kerja Perangkat Daerah tahun berjalan, hasil aspirasi masyarakat yang
tercantum dalam hasil Musrenbang dan pokok-pokok pikiran DPRD;

2. Tata cara penyusunan dokumen Rancangan Akhir Rencana Kerja (Rankhir Renja)
Perangkat Daerah Tahun 2025 mengacu pada Peraturan Menteri Dalam Negeri
Nomor 86 Tahun 2017;

3. Koordinasi mengenai penyusunan dokumen Rencana Kerja Perangkat Daerah
Tahun 2025 melalui BAPPERIDA Kota Samarinda;

4. Penyampaian dokumen Rancangan Akhir Rencana Kerja (Rankhir Renja)
Perangkat Daerah Tahun 2025 paling lambat pada tanggal 22 Juli 2024 kepada
Kepala BAPPERIDA Kota Samarinda untuk di verifikasi.

Demikian untuk mendapat perhatian dan agar dilaksanakan dengan penuh
tanggung jawab sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

ditetapkan di Samarinda
pfa?%E? _i“ Juli 2024

o,




Lampiran 1

Surat Edaran Sekretaris Daerah Kota Samarinda

Nomor : 000.7.2.4/1788/300.01

Tentang : Penyusunan Rancangan Akhir Rencana Kerja Perangkat Daerah
(Rankhir Renja-PD) di Lingkungan Pemerintah Kota Samarinda
Tahun 2025

Inspektorat Daerah Kota Samarinda
Badan Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia
Kota Samarinda
Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kota Samarinda
Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kota Samarinda
Badan Pendapatan Daerah Kota Samarinda
Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kota Samarinda
Badan Perencanaan Pembangunan, Riset dan Inovasi Daerah Kota
Samarinda
Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Samarinda
Dinas Kesehatan Kota Samarinda
. Dinas Komunikasi dan Informatika Kota Samarinda
. Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Samarinda
. Dinas Lingkungan Hidup Kota Samarinda
. Dinas Perdagangan Kota Samarinda
. Dinas Perikanan Kota Samarinda
. Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kota
Samarinda
16. Dinas Perhubungan Kota Samarinda
17. Dinas Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana Kota Samarinda
18. Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Kota Samarinda
19. Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kota Samarinda
20. Dinas Perumahan dan Pemukiman Kota Samarinda
21. Dinas Sosial dan Pemberdayaan Masyarakat Kota Samarinda
22. Dinas Tenaga Kerja Kota Samarinda
23. Dinas Pemadam Kebakaran dan Penyelamatan Kota Samarinda
24. Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Samarinda
25. Dinas Koperasi, Usaha Kecil Menengah dan Perindustrian Kota Samarinda
26. Dinas Pemuda, Olah Raga dan Pariwisata Kota Samarinda
27. Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian Kota Samarinda
28. Satuan Polisi Pamong Praja Kota Samarinda
29. Sekretariat Daerah Kota Samarinda
30. Sekretariat DPRD Kota Samarinda
31. Kecamatan Palaran
32. Kecamatan Samarinda tlir
33. Kecamatan Samarinda Seberang
34. Kecamatan Samarinda Utara
35. Kecamatan Samarinda Ulu
36. Kecamatan Sungai Kunjang
37. Kecamatan Sambutan
38. Kecamatan Sungai Pinang
39. Kecamatan Samarinda Kota
40. Kecamatan Loa Janan llir

o R B R B

-t =
)

(CEGTNH
b WN



Lampiran 2

Surat Edaran Sekretaris Daerah Kota Samarinda
Nomor : 000.7.2.4/1788/300.01
Tentang : Penyusunan Rancangan Akhir Rencana Kerja Perangkat Daerah

(Rankhir Renja-PD) di Lingkungan Pemerintah Kota Samarinda
Tahun 2025

SISTEMATIKA PENYUSUNAN
RANCANGAN AKHIR RENCANA KERJA PERANGKAT DAERAH
TAHUN 2025

BAB PENJELASAN BAB

BAB |
PENDAHULUAN

1.1

Latar Belakang Mengemukakan pengertian ringkas tentang Renja
Perangkat daerah, proses penyusunan Renja
Perangkat Daerah, keterkaitan antara Renja
Perangkat daerah dengan Dokumen RKPD,
Renstra PD, dengan Renja K/L dan Renja Provinsi
serta tindak lanjut dalam proses penyusunan
RAPBD

1.2

Landasan Hukum | Memuat Penjelasan tentang Undang-Undang,
peraturan Pemerintah, peraturan daerah, dan
ketentuan peraturan lainnya yang mengatur tentang
SOTK, kewenangan perangkat daerah, serta
pedoman yang dijadikan acuan dalam penyusunan
perencanaan dan penganggaran PD

1.3 | Maksud dan Memuat Penjelasan tentang Maksud dan Tujuan
Tujuan dari Penyusunan Renja Perangkat Daerah.

1.4 | Sistematika Menguraikan pokok bahasan dalam penulisan
Penulisan Renja Perangkat Daerah, serta susunan garis besar

isi dokumen.




BAB

- PENJELASANBAB

BAB |l Hasil Evaluasi Renja Perangkat Daerah Tahun Lalu

2.1

Evaluasi
Pelaksanaan
Renja Perangkat
Daerah Tahun
Lalu dan Capaian
Renstra
Perangkat
Daerah

Bab ini memuat kajian (review) terhadap hasil
evaluasi pelaksanaan Renja Perangkat Daerah
tahun lalu (tahun n-2) dan perkiraan capaian tahun
berjalan (tahun n-1), mengacu pada APBD tahun
berjalan yang seharusnya pada waktu penyusunan
Renja Perangkat Daerah sudah disahkan.
Selanjutnya dikaitkan dengan pencapaian target
Renstra Perangkat Daerah berdasarkan realisasi
program dan kegiatan pelaksanaan Renja
Perangkat Daerah tahun-tahun sebelumnya.

Tabel yang perlu disajikan adalah Tabel T-C.29
yang disesuaikan dengan Perangkat Daerah

masing-masing dapat dilihat pada halaman 403

Lampiran Permendagri Nomor 86 Tahun 2017

2.2

Analisis Kinerja
Pelayanan
Perangkat
Daerah

Bab ini memuat kajian terhadap capaian kinerja
pelayanan Perangkat Daerah berdasarkan indikator
kinerja yang sudah ditentukan dalam NSPK dan
SPM,maupun terhadap IKK format Tabel T-C.30
Halaman 404 Lampiran Permendagri Nomor 86
Tahun 2017




BAB

2.3

Isu-isu Penting
Penyelenggaraan
Tugas dan Fungsi
Perangkat
Daerah

Berisikan uréian mengenai:

1. Sejauh mana tingkat kinerja pelayanan
Perangkat Daerah dan hal kritis yang terkait dengan
pelayanan Perangkat Daerah;Khusus provinsi,
uraikan mengenai koordinasi dan sinergi program
antara Perangkat Daerah provinsi dengan
Perangkat Daerah kabupaten/kota serta dengan
kementerian dan lembaga di tingkat pusatdalam
rangka pencapaian kinerja pembangunan,

2. Permasalahan dan hambatan yang dihadapi
dalam menyelenggarakan tugas dan fungsi
Perangkat Daerah;

3. Dampaknya terhadap pencapaian visi dan misi
kepala daerah, terhadap capaian program
nasional/internasional, seperti NSPK, SPM dan
SDGs (Suistanable Development Goals);

4, Tantangan dan peluang dalam meningkatkan
pelayanan Perangkat Daerah; dan

5. Formulasi isu-isu penting berupa rekomendasi
dan catatan yang strategis untuk ditindaklanjuti
dalam perumusan program dan kegiatanprioritas
tahun yang direncanakan.
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24

Review térhadép

Rancangan Awal
RKPD

Berisikan uraian mengenai:

1. Proses yang dilakukan yaitu membandingkan
antara rancangan awal RKPD dengan hasil analisis
kebutuhan;

2. Penjelasan mengenai alasan proses tersebut
dilakukan,

3. Penjelasan temuan-temuan setelah proses
tersebut dan catatan penting terhadap perbedaan
dengan rancangan awal RKPD, misalnya: terdapat
rumusan program dan kegiatan baru yang tidak
terdapat di rancangan awal RKPD, atau program
dan kegiatan cocok namun besarannya berbeda

4. Lampirkan tabel T-C.31 Halaman 405 Lampiran
Permendagri Nomor 86 Tahun 2017

2.5

Penelaahan
Usulan Program
dan Kegiatan
Masyarakat

diuraikan hasil kajian terhadap program/kegiatan
yang diusulkan para pemangku kepentingan, baik
dari kelompok masyarakat terkait langsung dengan
pelayanan provinsi, LSM, asosiasi-asosiasi,
perguruan tinggi maupun dari Perangkat Daerah
kabupaten/kota yang langsung ditujukan kepada
Perangkat Daerah Provinsi maupun berdasarkan
hasil pengumpulan informasi Perangkat Daerah
provinsi dari penelitian lapangan dan pengamatan
pelaksanaan musrenbang kabupaten/kota (bila
sudah dilakukan)




. PENJELASAN BAB

Deskrips'in yahg perlu disajikan dalam subbab ini,

antara lain:

1. Penjelasan tentang proses bagaimana usulan
programvkegiatan usulan

pemangku kepentingan tersebut diperoleh;

2. Penjelasan kesesuaian usulan tersebut dikaitkan
dengan isu-isu

penting penyelenggaraan tugas pokok dan fungsi
Perangkat Daerah;

3. Sajikan Tabel T-C.32 Halaman 406 Lampiran
Permendagri Nomor 86 Tahun 2017

BAB Il TUJUAN DAN SASARAN PERANGKAT DAERAH

3.1 | Telaahan Telaahan terhadap kebijakan nasional dan
terhadap sebagaimana dimaksud, yaitu penelaahan yang
Kebijakan menyangkut arah kebijakan dan prioritas
Nasional pembangunan nasional dan yang terkait dengan

tugas pokok dan fungsi Perangkat Daerah.
: Perumusan tujuan dan sasaran didasarkan atas
Tujuan dan o ke :
: rumusan isu-isu penting penyelenggaraan tugas
sasaran Renja 3 ik

3.2 dan fungsi Perangkat Daerah yang dikaitkan

Perangkat LA
dengan sasaran target kinerja Renstra Perangkat
Daerah

Daerah.
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' Program dan
Kegiatan

Berisikan penjelasan mengenai:
a. Faktor-faktor yang menjadi bahan petimbangan
terhadap rumusan program dan kegiatan.

Misal:

= Pencapaian visi dan misi kepala daerah,

= Pencapaian SDGs,

= Pengentasan kemiskinan,

= Pencapaian NSPK dan SPM,

= Pendayagunaan potensi ekonomi daerah,

= Pengembangan daerah terisolir,
= Dsb.

b. Uraian garis besar mengenai rekapitulasi
program dan kegiatan, antara

lain meliputi:

= Jumlah program dan jumiah kegiatan.

« Sifat penyebaran lokasi program dan kegiatan
(apa saja yang tersebar ke berbagai kawasan dan
apa saja yang terfokus pada kawasan atau
kelompok masyarakat tertentu).

= Total kebutuhan dana/pagu indikatif yang dirinci
menurut sumber pendanaannya.

c. Penjelasan jika rumusan program dan kegiatan
tidak sesuai dengan rancangan awal RKPD, baik
jenis progranvkegiatan, pagu indikatif, maupun
kombinasi keduanya.

Tabel rencana program dan kegiatan berdasarkan
hasil pengerjaan Tabel T-C.33 Halaman 408
Lampiran Permendagri Nomor 86 Tahun 2017




i BAB

BAB IV RENCANA

vB-AB ini'beri‘si ‘Renc'ahé Kerjé dan Pendanéén

KERJA DAN Perangkat Daerah yang sudah diinputkan dalam
PENDANAAN SIPD-RI

PERANGKAT

DAERAH

BAB IV PENUTUP Berisikan uraian penutup, berupa:

a. Catatan penting yang periu mendapat perhatian,
baik dalam rangka pelaksanaannya maupun
seandainya ketersediaan anggaran tidak sesuai
dengan kebutuhan.

b..Kaidah-kaidah pelaksanaan.

c. Rencana tindak lanjut.

Pada bagian lembar terakhir dicantumkan tempat
dan tanggal dokumen, nama Perangkat Daerah dan
nama dan tanda tangan kepala Perangkat Daerah,
serta cap pemerintah daerah yang bersangkutan.




Menimbang : a.

Mengingat

SALINAN

WALI KOTA SAMARINDA
PROVINSI KALIMANTAN TIMUR

PERATURAN WALI KOTA SAMARINDA
NOMOR 33 TAHUN 2024

TENTANG

PENETAPAN RENCANA KERJA PERANGKAT DAERAH

L2 £

KOTA SAMARINDA TAHUN 2025
WALI KOTA SAMARINDA,

bahwa dengan ditetapkannya Peraturan Wali Kota Samarinda
Nomor 25 Tahun 2024 tentang Rencana Kerja Pemerintah Daerah
Kota Samarinda Tahun 2025, dan sesuai ketentuan Pasal 142
ayat (1) Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017
Tentang Tata Cara Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi
Pembangunan Daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan
Daerah tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah
dan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, serta
Tata Cara Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Panjang
Daerah dan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah
dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah, Badan Perencanaan
Pembangunan Daerah menyampaikan seluruh rancangan akhir
Renja Perangkat Daerah yang telah diverifikasi kepada Kepala
Daerah melalui Sekretaris Daerah untuk ditetapkan dengan
Peraturan Kepala Daerah;

bahwa sesuai ketentuan pasal 142 ayat (2) Peraturan Menteri
Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 Tentang Tata Cara
Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah,
Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah Tentang
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah, serta Tata Cara
Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah dan Rencana
Kerja Pemerintah Daerah, Penetapan Renja Perangkat Daerah
ditetapkan dengan Perkada paling lambat 1 (satu) bulan setelah
Perkada tentang Rencana Kerja Pemerintah Daerah ditetapkan;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud dalam
huruf a dan huruf b perlu ditetapkan dalam Peraturan Wali Kota
tentang Penetapan Rencana Kerja Perangkat Daerah Kota
Samarinda Tahun 2025;

Pasal 18 ayat (6) Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945;

Undang-Undang Nomor 27 Tahun 1959 tentang Penetapan
Undang-Undang Darurat Nomor 3 Tahun 1953 tentang
Perpanjangan Pembentukan Daerah Tingkat II di Kalimantan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1953 Nomor 9)
Sebagai Undang-Undang (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 1959 Nomor 72, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 1820) sebagaimana telah beberapa kali diubah
terakhir dengan Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1965 tentang



10.

&/

Pembentukan Daerah Tingkat II Tanah Laut, Daerah Tingkat II
Tapin, dan Daerah Tingkat II Tabalong dengan Mengubah
Undang-Undang Nomor 27 Tahun 1959 tentang Penetapan
Undang-Undang Darurat Nomor 3 Tahun 1953 tentang
Perpanjangan Pembentukan Daerah Tingkat II di Kalimantan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1965 Nomor 51,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 2756);

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem
Perencanaan Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2004 Nomor 104, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4421);

Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2007 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Nasional Tahun 2005- 2025
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 33,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4700);

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014
Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5587), Sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir
dengan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang Penetapan
Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2
Tahun 2022 tentang Cipta Kerja menjadi Undang-Undang
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2023 Nomor 41,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6850);

Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tahapan,
Tata Cara Penyusunan, Pengendalian dan Evaluasi Rencana
Pembangunan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2008 Nomor 21, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4817);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 Tentang
Tata Cara Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi
Pembangunan Daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan
Daerah Tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah
dan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, serta
Tata Cara Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Panjang
Daerah dan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah
dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah;

Peraturan Daerah Kota Samarinda Nomor 4 Tahun 2015 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah Kota Samarinda
Tahun 2005-2025 (Lembaran Daerah Tahun 2015 Nomor 04);

Peraturan Daerah Kota Samarinda Nomor 2 Tahun 2021 Tentang
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah Kota
Samarinda Tahun 2021-2026 (Lembaran Daerah Kota Samarinda
Tahun 2021 Nomor 21, Tambahan Lembaran Daerah Kota
Samarinda Nomor 7), Sebagaimana Telah Diubah Dengan
Peraturan Daerah Kota Samarinda Nomor 1 Tahun 2023 tentang
Perubahan Atas Peraturan Daerah Nomor 2 Tahun 2021 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah Kota
Samarinda Tahun 2021-2026 (Lembaran Daerah Kota Samarinda
Tahun 2022 Nomor 40, Tambahan Lembaran Daerah Kota
Samarinda Nomor 19);

Peraturan Wali Kota Samarinda Nomor 25 Tahun 2024 tentang
Rencana Kerja Pemerintah Daerah Kota Samarinda Tahun 2025;



g,
MEMUTUSKAN:

Menetapkan : PERATURAN WALI KOTA TENTANG PENETAPAN RENCANA KERJA
PERANGKAT DAERAH KOTA SAMARINDA TAHUN 2025.

BAB 1
KETENTUAN UMUM
Pasal 1
Dalam Peraturan Wali Kota ini yang dimaksud dengan:
1. Daerah adalah Kota Samarinda.

2. Pemerintah Daerah adalah Wali Kota sebagai unsur penyelenggara Pemerintahan
Daerah yang memimpin pelaksanaan urusan pemerintahan yang menjadi
kewenangan daerah otonom Kota Samarinda.

. Wali Kota adalah Wali Kota Samarinda.

4. Badan Perencanaan Pembangunan, Riset dan Inovasi Daerah yang selanjutnya
disebut Bapperida adalah Badan Perencanaan Pembangunan, Riset dan Inovasi
Daerah Kota Samarinda.

5. Perangkat Daerah adalah unsur pembantu Wali Kota dan Dewan Perwakilan
Rakyat Daerah dalam penyelenggaraan urusan pemerintahan yang menjadi
kewenangan Daerah.

6. Rencana Pembangunan Tahunan Daerah yang selanjutnya disebut Rencana
Kerja Pemerintah Daerah yang selanjutnya disingkat RKPD adalah dokumen
perencanaan Daerah untuk periode 1 (satu) tahun.

7. Rencana Kerja Perangkat Daerah yang selanjutnya disingkat Renja Perangkat
Daerah adalah dokumen perencanaan Perangkat Daerah untuk periode 1 (satu)
tahun.

8. Rencana Kerja dan Anggaran Satuan Kerja Perangkat Daerah yang selanjutnya
disingkat RKA SKPD adalah dokumen perencanaan dan penganggaran yang
berisi pendapatan, rencana belanja program dan kegiatan Perangkat Daerah
serta rencana pembiayaan sebagai dasar penyusunan APBD.

w

BAB 1I
Rencana Kerja Perangkat Daerah (Renja PD)
Pasal 2
Renja Perangkat Daerah Tahun 2025 dijadikan sebagai pedoman Perangkat Daerah
dalam menyusun RKA Perangkat Daerah.

Pasal 3

(1) Renja Perangkat Daerah Kota Samarinda Tahun 2025 berpedoman pada
Renstra Perangkat Daerah, hasil evaluasi hasil Renja Perangkat Daerah tahun
lalu dan hasil evaluasi hasil Renja Perangkat Daerah tahun berjalan.

(2) Renja Perangkat Daerah Kota Samarinda Tahun 2025 sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) terdiri atas:
a. BABI Pendahuluan;

BAB 11 Hasil evaluasi Renja Perangkat Daerah tahun lalu;

BAB 111 Tujuan dan sasaran Perangkat Daerah;

BAB IV Rencana kerja dan pendanaan Perangkat Daerah; dan

BAB V Penutup.

o po T
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Pasal 4

(1) Rencana Kerja Perangkat Daerah Kota Samarinda Tahun 2025 terdiri dari
Rencana Kerja Perangkat Daerah sebagai berikut:

El)
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Inspektorat Daerah Kota Samarinda;

Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Kota
Samarinda;

Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kota Samarinda;

Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kota Samarinda;

Badan Pendapatan Daerah Kota Samarinda;

Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kota Samarinda;

Badan Perencanaan Pembangunan, Riset dan Inovasi Daerah Kota

Samarinda;

Dinas Kesehatan Kota Samarinda;

Dinas Komunikasi dan Informatika Kota Samarinda;

Dinas Keperasi, Usaha Kecil Menengah dan Perindustrian Kota Samarinda:
Dinas Pemuda, Olah Raga dan Pariwisata Kota Samarinda;

Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Samarinda;

. Dinas Kependudnkan dan Pencatatan Sipil Kota Samarinda;

Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian Kota Samarinda;
Dinas Lingkungan Hidup Kota Samarinda;

Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Samarinda;
Dinas Perdagangan Kota Samarinda;

Dinas Perikanan Kota Samarinda;

Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kota
Samarinda;

Ninaa Parhiabia i ¢
Dinas Perhubungan Kota Samarinda;

. Dinas Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana Kota Samarinda;

Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Kota Samarinda;

_ Dinas Pemadam Kebakaran dan Penyelamatan Kota Samarinda;

Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kota Samarinda;
Dinas Perumahan dan Kawasan Permukiman Kota Samarinda;
Dinas Sosial dan Pemberdayaan Masyarakat Kota Samarinda;

. Dinas Tenaga Kerja Kota Samarinda;
_Satuan Polisi Pamong Praja Kota Samarinda;

Sekretariat Daerah Kota Samarinda;

. Sekretariat DPRD Kota Samarinda;
. Kecamatan Loa Janan Ilir;

Kecamatan Samarinda Seberang;

. Kecamatan Palaran;

.Kecamatan Sungai Kunjang;
Kecamatan Samarinda Kota;
Kecamatan Samarinda Ulu;

. Kecamatan Samarinda llir;

Kecamatan Samarinda Utara;
.Kecamatan Sambutan; dan
.Kecamatan Sungai Pinang.
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{2) Rencana Kerja Perangkat Daerah Kota Samarinda Tahun 2025 sebagaimana
dimaksud dalam ayat (1) telah sesuai dengan:
a. Sistematika dan Substansi Penulisan Rencana Kerja Perangkat Daerah; dan
b. Perubahan Rencana Strategis Perangkat Daerah Kota Samarinda Tahun
2021-2026.
¢. Hasil rangkaian penyusunan RKPD Kota Samarinda ‘Tahun 2025

BAB 1V
PERUBAHAN
Pasal 5

(1) Rencana Kerja Perangkat Daerah Kota Samarinda Tahun 2025 sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 3 dapat diubah apabila berdasarkan hasil evaluasi
pelaksanaannya dalam tahun berjalan menunjukkan adanya ketidaksesuaian
dengan perkembangan keadaan, meliputi:

a. Perkembangan yang tidak sesuai dengan asumsi prioritas pembangunan
Daerah, kerangka ekonomi Daerah dan keuangan Daerah, rencana program
dan kegiatan RKPD berkenaan; dan/atau

b. Keadaan yang menyebabkan saldo anggaran lebih tahun anggaran
sebelumnya harus digunakan untuk tahun berjalan.

(2) Perubahan Renja Perangkat Daerah berpedoman pada Perubahan RKPD,

BAB V
KETENTUAN PENUTUP
Pasal 6
Peraturan Wali Kota ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

Agar setiap orang meng etahuinya, memeriniahkan pengundangan Peraturan Wali
Kota ini dengan penempatannya dalam Berita Daerah Kota Samarinda

Ditetapkan di Samarinda
pada tanggal 2 Agustus 2024
WALI KOTA SAMARINDA,
tid
ANDI HARUN

Diundangkan di Samarinda

pada tanggal 2 Agnstus 2024

SEKRETARIS DAERAH KOTA SAMARINDA,
ttd

HERO MARDANUS SATVAWAN
BERITA DAERAH KOTA SAMARINDA TAHUN 2024 NOMOR: 500

Salinan sesuai dengan aslinya
Sekretariat Daerah Kota Samarinda
Kepala Bagian Hukum.,

e
ASRAN YUNISRAN, SH
Penata Tingkat I / 11l d

NIP. 198003509 200604 1 011




KATA PENGANTAR

Penyusunan Dokumen Rancangan Akhir RENJA BAPPERIDA Tahun 2025 berdasarkan
Permendagri Nomor 86 tahun 2017 tentang Tata Cara Perencanaan, Pengendalian dan
Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah Tentang
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, Serta Tata Cara Perubahan Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah, Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah,
dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah.

Dalam Kepmendagri nomor 900.1.15.5-1317 Tahun 2023 Perubahan atas Kepmendagri
Nomor 050-5889 tentang Hasil Verifikasi dan Validasi dan inventarisasi Pemutakhiran
Klasifikasi, Kodefikasi, Dan Nomenklatur Perencanaan Pembangunan dan Keuangan Daerah,
ditujukan untuk menyediakan informasi secara berjenjang melalui penggolongan,
pemberian kode, dan daftar penamaan yang akan digunakan pemerintah daerah dalam
perencanaan pembangunan dan keuangan daerah yang disusun secara sistematis sebagai
pedoman dalam penyusunan dokumen perencanaan pembangunan daerah dan keuangan
daerah. Untuk itu dalam Rancangan Akhir RENJA BAPPERIDA Kota Samarinda Tahun 2025
sudah menyesuaikan Hasil Verifikasi dan Validasi Pemutakhiran Klasifikasi, Kodefikasi, Dan
Nomenklatur Perencanaan Pembangunan dan Keuangan Daerah disusun secara sistematis
yang meliputi :

a. Urusan, Bidang Urusan, Program, Kegiatan, dan Sub Kegiatan;

b. Fungsi;

¢. Organisasi;

d. Sumber pendanaan;

e. Wilayah Administrasi Pemerintahan; dan
f. Rekening.

Program, kegiatan dan Sub Kegiatan sesuai Kepmendagri 900.1.15.5-1317 Tahun 2023
dalam Rancangan Akhir RENJA BAPPERIDA Kota Samarinda Tahun 2025 terdiri dari
Pendahuluan, Hasil Evaluasi RENJA Perangkat Daerah tahun lalu, tujuan dan sasaran

Perangkat Daerah, Rencana Kerja dan Pendanaan Perangkat Daerah dan penutup.



Rancangan Akhir RENJA BAPPERIDA Kota Samarinda Tahun 2025 sebagai dokumen
Perencanaan Perangkat Daerah yang memuat kebijakan, program, kegiatan dan sub
kegiatan dalam satu tahun dan sebagai acuan penyusunan Rencana Kegiatan, sub kegiatan
dan untuk  mereview hasil evaluasi pelaksanaan Rencana Kerja tahun lalu dan
perkiraan capaian tahun berjalan. Rancangan Rencana Kerja Badan Perencanaan
Pembangunan Daerah, Penelitian dan Pengembangan Kota Samarinda Tahun 2025 dijadikan
salah satu bahan dalam penyusunan RKPD Kota Samarinda Tahun 2025 yang menjadi dasar

dalam penyusunan rancangan Kebijakan Umum APBD (KUA) serta Prioritas dan Plafon

Anggaran Sementara (PPAS) Tahun Anggaran 2025.

Pambina Utama Muda (IV/c)

NIP. 19681209 198803 1 004
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. LATAR BELAKANG

Rencana Kerja Perangkat Daerah yang selanjutnya disebut Renja Perangkat
Daerah adalah dokumen perencanaan Perangkat Daerah untuk periode 1 (satu) tahun.
Undang-undang No 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional
dan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah
mengamanatkan Perangkat Daerah untuk menyusun Renja Perangkat Daerah sebagai
pedoman kerja selama periode 1 (satu) tahun yang merupakan terjemahan dari
perencanaan strategis lima tahunan yang dituangkan dalam Rencana Strategis Perangkat
Daerah ke dalam perencanaan tahunan yang sifatnya lebih operasional.

Tahapan penyusunan Renja Perangkat Daerah sesuai Peraturan Menteri Dalam
Negeri Republik Indonesia Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata Cara Perencanaan,
Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan
Peraturan Daerah tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah, serta Tata Cara Perubahan Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah, Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Daerah, dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah. Renja Perangkat Daerah, adalah
meliputi:
a. persiapan penyusunan;
b. penyusunan rancangan awal;
C. penyusunan rancangan
d. pelaksanaan forum Perangkat Daerah/lintas Perangkat Daerah;
e. perumusan rancangan akhir; dan

f. Penetapan
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Sebagai dokumen rencana tahunan, Renja Badan Perencanaan Pembangunan,

Riset dan Inovasi Daerah Kota Samarinda (BAPPERIDA Kota Samarinda) mempunyai

arti strategis dalam penyelenggaraén program pembangunan tahunan Pemerintah Kota

Samarinda mengingat beberapa hal sebagai berikut:

1. Renja merupakan dokumen yang secara substansial penjabaran dari visi, misi dan
program Perangkat Daerah seperti yang ditetapkan dalam Rencana Strategis
(Renstra) Perangkat Daerah dan sesuai arahan operasional dalam Rencana Kerja
Pembangunan Daerah (RKPD);

2. Renja merupakan acuan bagi Perangkat Daerah untuk menyusun program dan
kegiatan pada Rencana Kerja Anggaran (RKA) pada tahun 2025.

3. Renja merupakan salah satu instrumen evaluasi pelaksanaan Program/Kegiatan
Perangkat Daerah untuk mengetahui capaian kinerja yang tercantum dalam Rencana

Kerja Tahunan (RKT) sebagai wujud dari kinerja Perangkat Daerah.

Rancangan Akhir Renja BAPPERIDA 2025 mengacu pada Keputusan Menteri
Dalam Negeri nomor 900.1.15.5-1317 Tahun 2023 Perubahan atas Kepmendagri Nomor
050-5889 tentang Hasil Verifikasi dan Validasi dan inventarisasi Pemutakhiran
Klasifikasi, Kodefikasi, Dan Nomenklatur Perencanaan Pembangunan dan Keuangan
Daerah serta Matrik Rencana Strategis BAPPERIDA Kota Samarinda Tahun 2021-2026,
dimana dokumen tersebut merupakan bentuk pelaksanaan teknis dari visi dan misi yang
tertuang dalam RPJMD Kota Samarinda Tahun 2021-2026. Adapun visi Kota Samarinda
seperti yang tertuang dalam RPJMD Kota Samarinda Tahun 2021-2026 adalah
“TERWUJUDNYA KOTA SAMARINDA SEBAGAI KOTA PUSAT PERADABAN”

Sebagai bentuk perwujudan visi, maka disusunlah misi Kota Samarinda
tahun 2021-2026 sebagai berikut :
1. Mewujudkan warga kota yang religius, unggul, dan berbudaya.

2. Mewujudkan perekonomian kota yang maju, mandiri, berkerakyatan dan berkeadilan.
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1.2.

3. Mewujudkan pemerintahan yang professional, transparan, akuntabel dan bebas
korupsi.
4. Mewujudkan infrastruktur yang mantap dan modern.

5. Mewujudkan lingkungan kota yang aman, nyaman, harmoni dan lestari

Rancangan Akhir Renja BAPPERIDA dijadikan pedoman dan rujukan
dalam menyusun program, kegiatan dan sub program BAPPERIDA Kota Samarinda
Tahun Anggaran 2025 dengan mengarah pada pencapaian sasaran-sasaran pembangunan

Kota Samarinda khususnya dan Provinsi/Nasional pada umumnya.

LANDASAN HUKUM

Dasar Hukum penyusunan Rancangan Akhir RENJA BAPPERIDA Kota
Samarinda Tahun 2025 adalah:

1. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 25 Tahun 2004 tentang
Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia
tahun 2004 Nomor 104, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
4421);

2. Undang- Undang Republik Indonesia Nomor 28 Tahun 2009 tentang
Pajak Daerah dan Retribusi Daerah;

3. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5587);

4. Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua Atas
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan Lembaran Negara

Republik indonesia Nomor 5679);
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5. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 2022 tentang
Provinsi Kalimantan Timur (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2022 Nomor
70, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6781);

6. Undang- Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang Penetapan Peraturan
Pemerintah Penganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun 22 tentang Cipta Kerja
Menjadi Undang-Undang (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2022 Nomor
238, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6841);

7. Peraturan Pemerintah Nomor 26 Tahun 2008 tentang RTRW Nasional
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 48, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4833);

8. Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016 tentang Perangkat Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor 114, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5887);

9. Peraturan Pemerintah Nomor 2 Tahun 2018 Tentang Standar Pelayanan
Minimal (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor 2, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6178);

10. Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang Pengelolaan
Keuangan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 42)

1. Peraturan Pemerintah Nomor 35 Tahun 2023 tentang Ketentuan Umum
Pajak Daerah dan Retribusi Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2023 Nomor 85)

12. Peraturan Presiden Nomor 111 Tahun 2022 tentang Pelaksanaan
Pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (Lembaran Negara Republik

Indonesia Tahun 2022 Nomor 180);
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13. Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 21 Tahun
2011 tentang Perubahan Kedua atas Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13
Tahun 2006 tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2011 Nomor 310);

14. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata Cara
Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata Cara Evaluasi
Rancangan Peraturan Daerah Tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang
Daerah dan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, serta Tata Cara
Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 1312);

15. Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 100 Tahun
2018 tentang Penerapan Standar Pelayanan Minimal (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2018 Nomor 1540);

16. Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 70 Tahun
2019 tentang Sistem Informasi Pemerintahan Daerah;

17. Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 9o Tahun
2019 tentang Klasifikasi, Kodefikasi, dan Nomenklatur Perencanaan Pembangunan
dan Keuangan Daerah (Berita negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 1447);

18. Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 900.1.15.5-1317 Tahun 2023
tentang Perubahan Atas Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 050-5889 Tahun
2021 tentang Hasil Verifikasi, Validasi dan Inventarisasi Pemutakhiran Klasifikasi,

Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan Pembangunan dan Keuangan Daerah;
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19. Peraturan Daerah Provinsi Kalimantan Timur Nomor 1 Tahun 2023
tentang Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Provinsi Kalimantan Timur Tahun 2023-
2042;

20. Peraturan Daerah Kota Samarinda Nomor 04 Tahun 2015 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah Kota Samarinda Tahun 2005-2025.
(Lembaran Daerah Kota Samarinda Tahun 2015 Nomor 04);

21. Peraturan Daerah Kota Samarinda Nomor 2 Tahun 2021 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah Kota Samarinda Tahun 2021-2026.
(Noreg Peraturan Daerah Kota Samarinda, Provinsi Kalimantan Timur:
64.72/1/18/2/2021);

22. Peraturan Daerah Kota Samarinda Nomor 8 Tahun 2021 tentang
Perubahan Atas Peraturan Daerah Nomor 4 Tahun 2016 tentang Pembentukan dan
Susunan Perangkat Daerah;

23. Peraturan Daerah Kota Samarinda Nomor 1 Tahun 2023 tentang
Perubahan Atas Peraturan Daerah Kota Samarinda Nomor 2 Tahun 2021 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah Kota Samarinda Tahun 2021-2026;

24. Peraturan Daerah Kota Samarinda Nomor 7 Tahun 2023 Tentang
Rencana Tata Ruang Wilayah Kota Samarinda Tahun 2023 - 2042;

25. Peraturan Gubernur Kalimantan Timur Nomor 16 Tahun 2023 tentang
Rencana Pembangunan Daerah Provinsi Kalimantan Timur Tahun 2024-2026.

26. Peraturan Wali Kota Samarinda Nomor 25 tahun 2024 tentang Rencana

Kerja Pemerintah Daerah Tahun 2025
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1.3.  MAKSUD DAN TUJUAN

Rancangan Akhir RENJA BAPPERIDA Kota Samarinda Tahun 2025 disusun

dengan maksud sebagai berikut :

Menetapkan dokumen perencanaan yang memuat program, kegiatan dan sub
kegiatan BAPPERIDA Kota Samarinda Tahun 2025 sesuai Keputusan Menteri
Dalam Negeri nomor 900.1.15.5-1317 Tahun 2023 Perubahan atas Kepmendagri
Nomor 050-5889 tentang Hasil Verifikasi dan Validasi dan inventarisasi
Pemutakhiran Klasifikasi, Kodefikasi, Dan Nomenklatur Perencanaan

Pembangunan dan Keuangan Daerah.

Melakukan sinkronisasi terhadap program-program dalam Matrik Rencana
Strategis BAPPERIDA Tahun 2021-2026 dengan mengutamakan pengaruh isu-isu

strategis RKPD Kota Samarinda pada tahun 2025.

Sedangkan tujuan penyusunan Rancangan Akhir RENJA BAPPERIDA Kota

Samarinda Tahun 2025 adalah sebagai berikut :

1.

Renja menjadi acuan dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsi BAPPERIDA
Kota Samarinda pada tahun 2025 dengan tetap memperhatikan RKPD Kota

Samarinda.

Rancangan Akhir RENJA BAPPERIDA Kota Samarinda Tahun 2025 berisikan
program, kegiatan dan sub kegiatan beserta proyeksi terhadap pagu indikatif
dalam rangka pelaksanaan tugas pokok dan fungsi BAPPERIDA Kota Samarinda
tahun 2025 yang mengacu pada Matrik Renstra dan RKPD.

Mengevaluasi Renja BAPPERIDA Kota Samarinda Tahun sebelumnya.

Mengetahui masalah, tantangan dan solusi dalam penyelengaraan tugas dan

fungsi BAPPERIDA Kota Samarinda tahun sebelumnya.
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1.4.  SISTEMATIKA PENULISAN

Mempedomani Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017
tentang Tata Cara Perencanaan, Pengendalian Dan Evaluasi Pembangunan Daerah,
Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah Tentang Rencana Pembangunan
Jangka Panjang Daerah Dan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, Serta
Tata Cara Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah, Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah Dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah,
Rancangan Akhir RENJA BAPPERIDA Kota Samarinda Tahun 2025 ini disusun dengan
sistematika penulisan sebagai berikut:

BAB| PENDAHULUAN

Pada bagian ini dijelaskan mengenai latar belakang, landasan hukum,
maksud dan tujuan serta sistematika penulisan dalam penyusunan Rancangan Akhir
RENJA BAPPERIDA Kota Samarinda Tahun 2025, sehingga substansi pada bab-bab

berikutnya dapat dipahami dengan baik. Pendahuluan terdiri dari :

1.1 Latar Belakang
1.2 Landasan Hukum
1.3 Maksud dan Tujuan

1.4 Sistematika Penulisan
BAB Il HASIL EVALUASI RENJA BAPPEDA TAHUN LALU

2.1. Evaluasi Pelaksanaan RENJA BAPPEDA Tahun 2022 dan Capaian Renstra
BAPPERIDA, memuat kajian (review) terhadap hasil evaluasi pelaksanaan Renja
BAPPEDALITBANG Kota Samarinda Tahun 2023 dan perkiraan capaian tahun

2025. Selanjutnya dikaitkan dengan pencapaian target Renstra BAPPERIDA
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Kota Samarinda Tahun 2021-2026 berdasarkan realisasi program dan kegiatan
pelaksanaan Renja tahun-tahun sebelumnya.

2.2. Analisis Kinerja Pelayanan BAPPERIDA, Berisikan kajian terhadap capaian kinerja
pelayanan BAPPERIDA berdasarkan indikator kinerja yang sudah ditentukan
dalam Permendagri Nomor 86 Tahun 2017 dan Matrik Renstra BAPPERIDA Kota
Samarinda Tahun 2021-2026.

2.3. Isu-lsu Penting Penyelenggaraan Tugas dan Fungsi BAPPERIDA, berisikan

uraian mengenai :

1. Sejauh mana tingkat kinerja pelayanan Perangkat Daerah dan hal kritis yang
terkait dengan pelayanan Perangkat Daerah; Khusus provinsi, uraikan
mengenai koordinasi dan sinergi program antara Perangkat Daerah provinsi

dengan Perangkat Daerah kabupaten/kota serta dengan kementerian dan

lembaga di tingkat pusat dalam rangka pencapaian kinerja pembangunan;

N

Permasalahan dan hambatan yang dihadapi dalam menyelenggarakan tugas
dan fungsi Perangkat Daerah;

3. Dampaknya terhadap pencapaian visi dan misi kepala daerah, terhadap
capaian program nasionalfinternasional, seperti NSPK, SPM dan SDGs

(Suistanable Development Goals);

4. Tantangan dan peluang dalam meningkatkan pelayanan Perangkat Daerah;
dan;

5. Formulasi isu-isu penting berupa rekomendasi dan catatan yang strategis
untuk ditindaklanjuti dalam perumusan program dan kegiatan prioritas tahun

yang direncanakan.
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2.4 Review Terhadap Rancangan RKPD

Berisikan uraian mengenai: (1) Proses yang dilakukan yaitu membandingkan
antara Rancangan RKPD dengan hasil analisis kebutuhan; (2) Penjelasan
mengenai alasan proses tersebut dilakukan; (3) Penjelasan temuan-temuan
setelah proses tersebut dan catatan penting terhadap perbedaan dengan
Rancangan RKPD, misalnya: terdapat rumusan program dan kegiatan baru yang
tidak terdapat di Rancangan RKPD, atau program dan kegiatan cocok namun

besarannya berbeda;

2.5. Penelaahan Usulan Program dan Kegiatan Masyarakat, berisikan uraian
mengenai hasil kajian terhadap program/kegiatan yang diusulkan para
pemangku kepentingan, baik dari kelompok masyarakat terkait langsung
dengan pelayanan provinsi, LSM, asosiasi-asosiasi, perguruan tinggi maupun
dari SKPD Kabupaten/Kota yang langsung ditujukan kepada BAPPERIDA
maupun berdasarkan hasil pengumpulan informasi SKPD dari penelitian

lapangan dan pengamatan pelaksanaan musrenbang kecamatan.

BAB IIl TUJUAN DAN SASARAN BAPPERIDA KOTA SAMARINDA
3.1. Telaahan terhadap Kebijakan Nasional
Telaahan terhadap kebijakan nasional dan sebagaimana dimaksud, yaitu
penelaahan yang menyangkut arah kebijakan dan prioritas pembangunan
nasional dan yang terkait dengan tugas pokok dan fungsi Perangkat Daerah.
3.2. Tujuan dan sasaran RENJA BAPPERIDA Kota Samarinda
Perumusan tujuan dan sasaran didasarkan atas rumusan isu-isu penting
penyelenggaraan tugas dan fungsi Perangkat Daerah yang dikaitkan dengan

3.3 Program, Kegiatan dan sub kegiatan
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Berisikan penjelasan mengenai :

a. Faktor-faktor yang menjadi bahan petimbangan terhadap rumusan
program dan kegiatan. Uraian garis besar mengenai rekapitulasi program
dan kegiatan

b. Penjelasan jika rumusan program dan kegiatan tidak sesuai dengan
Rancangan RKPD, baik jenis program/kegiatan, pagu indikatif, maupun

kombinasi keduanya

BABIV RENCANA KERJA DAN PENDANAAN BAPPERIDA KOTA SAMARINDA
BABY PENUTUP

Berisikan uraian mengenai catatan penting yang perlu mendapat perhatian, baik
dalam rangka pelaksanaannya maupun seandainya ketersediaan anggaran tidak
sesuai dengan kebutuhan, kaidah pelaksanaannya serta rencana tindak lanjut.
Rencana tindak lanjut yaitu Pada bagian lembar terakhir dicantumkan tempat dan
tanggal dokumen, nama Perangkat Daerah dan nama dan tanda tangan kepala

Perangkat Daerah, serta cap pemerintah daerah yang bersangkutan.
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BAB II
HASIL EVALUASI RENJA BAPPERIDA TAHUN 2024

2.1. EVALUASI PELAKSANAAN RENJA BAPPERIDA TAHUN 2024 DAN CAPAIAN RENSTRA
BAPPERIDA

Rancangan Akhir RENJA BAPPERIDA Kota Samarinda Tahun 2025 pada

dilaksanakan oleh BAPPERIDA Kota Samarinda selama tahun 2023 dan perkiraan
target tahun 2024. Penetapan indikator kinerja merupakan ukuran kuantitaf dan
kualitatif yang menggambarkan tingkat pencapaian suatu kegiatan yang telah
ditetapkan. Indikator kinerja Kegiatan meliputi indikator masukan (input), keluaran
(output), hasil (outcome), manfaat (benefit) dan dampak (impact). Indikator-
indikator tersebut dapat berupa dana, sumber daya manusia, laporan, buku dan
indikator lainnya. Penetapan indikator kinerja ini diikuti dengan penetapan besaran
indikator kinerja untuk masing-masing jenis indikator yang telah ditetapkan dalam
pelaksanaan program/kegiatan. Evaluasi pelaksanaan RENJA BAPPEDALITBANG

tahun 2023 dan capaian RENSTRA BAPPEDALITBANG sebagai berikut :
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Penjelasan anggaran dan realisasi anggaran dalam Dokumen Pelaksanaan Anggaran
(DPA) Perubahan Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kota Samarinda Tahun 2022

dan tahun 2023 :

1. Dalam Dokumen Pelaksanaan Perubahan Anggaran (DPPA) Badan Perencanaan
Pembangunan Daerah Kota Samarinda Tahun 2022, total belanja sebesar Rp.
31.904.261.684,- yang digunakan untuk anggaran 4 program, 17 kegiatan dan 55 Sub
kegiatan

>. Dalam Dokumen Pelaksanaan Perubahan Anggaran (DPPA) Badan Perencanaan
Pembangunan Daerah Kota Samarinda Tahun 2023, total belanja sebesar Rp.
38.528.671.921,- dengan realisasi anggaran 32,365.877.419,- atau 84 % yang digunakan

untuk anggaran 4 program, 17 kegiatan.
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2.2.1. Tugas Pokok dan Fungsi

BAPPERIDA merupakan unsur pelaksana yang melaksanakan fungsi
penunjang urusan pemerintah dibidang perencanaan, penelitian dan
pengembangan, berdasarkan Peraturan Walikota Nomor 118 Tahun 2021 tentang
Susunan Organisasi dan Tata Kerja Badan Perencanaan Pembangunan Daerah,
Penelitian dan Pengembangan Kota Samarinda. BAPPERIDA Kota Samarinda
mempunyai tugas membantu Walikota dalam melaksanakan fungsi penunjang
penunjang di bidang Perencanaan, Pengendalian Dan Evaluasi Pembangunan Daerah,
Bidang Pemerintahan dan Pembangunan Manusia, Bidang Perekonomian, SDA,
Infrastruktur dan Kewilayahan dan Bidang Penelitiandan Pengembangan.

Adapun Fungsi BAPPERIDA Kota Samarinda di dalam menyelenggarakan tugas
pokoknya berdasarkan Peraturan Walikota Nomor 118 Tahun 2021 tentang Susunan
Organisasi dan Tata Kerja Badan Perencanaan Pembangunan Daerah, Penelitian dan
Pengembangan Kota Samarinda :

a. penyusunan kebijakan teknis dibidang perencanaan serta dibidang penelitian dan
pengembangan;

b. pelaksanaan tugas dukungan teknis dibidang perencanaan serta dibidang
penelitian dan pengembangan;

c. pemantauan, evaluasi, dan pelaporan pelaksanaan tugas dukungan teknis
dibidang perencanaan serta dibidang penelitian dan pengembangan;

d. pembinaan teknis penyelenggaraan fungsi-fungsi penunjang Urusan
Pemerintahan Daerah dibidang perencanaan serta dibidang penelitian dan

pengembangan;
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e. penyusunan Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD), Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD), dan Rencana Kerja
Pemerintah Daerah (RKPD);

f. pembinaan dan pendampingan penyusunan Rencana Kerja (Renja) Tahunan dan
Rencana Strategis (Renstra) OPD;

g. pelaksanaan Musyawarah Perencanaan Pembangunan (Musrenbang) tingkat
kota;

h. pelaksanaan sistem pengendalian intern pemerintahan; dan

i. pelaksanaan tugas lainnya yang diberikan Wali Kota sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan.

A. Struktur Organisasi

Peraturan Daerah Kota Samarinda Nomor 8 Tahun 2021 tentang

Perubahan Atas Peraturan Daerah Nomor 4 Tahun 2016 Tentang Pembentukan Dan

Susunan Perangkat Daerah (Lembaran Daerah Kota Samarinda Tahun 2021 Nomor 27,

Tambahan Lembaran Daerah Kota Samarinda Nomor 11), yang dijabarkan dengan

Keputusan Walikota Peraturan Walikota Samarinda Nomor 118 Tahun 2021 tentang

Susunan Organisasi dan Tata Kerja Badan Perencanaan Pembangunan Daerah,

Penelitian dan Pengembangan Kota Samarinda, maka Struktur Organisasi Badan

Perencanaan Pembangunan Daerah, Penelitian dan Pengembangan Kota Samarinda

adalah sebagai berikut :

a. Badan

b. Sekretariat, terdiri dari:
1) Sub Bagian Umum dan Kepegawaian;
2) Sub Bagian Keuangan; dan

3) Kelompok Jabatan Fungsional.
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2.2.2

¢. Bidang Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah, terdiri
atas Kelompok Jabatan Fungsional;

d. Bidang Pemerintahan dan Pembangunan Manusia, terdiri atas Kelompok Jabatan
Fungsional;

e. Bidang Perekonomian, SDA, Infrastruktur dan Kewilayahan, terdiri atas
Kelompok Jabatan Fungsional;

f. Bidang Penelitian dan Pengembangan, terdiri atas Kelompok Jabatan Fungsional;

g. Kelompok Jabatan Fungsional; dan

h. UPTD.

Kajian Atas Indikator Kinerja

Dalam pelaksanaan tugas pokok dan fungsinya, BAPPERIDA Kota Samarinda
telah menerapkan indikator kinerja penyelenggaraan pemerintah daerah
berdasarkan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 antara lain
penyediaan dan penyusunan dokumen-dokumen perencanaan tingkat Kota
Samarinda, antara lain Rencana Pembangunan Jangka Panjang (RPJP) Kota
Samarinda 2005-2025, Rencana Pembangunan Jangka Menengah (RPJM) Kota
Samarinda 2021-2026, RKPD, dan Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kota
Samarinda 2011-2031. Dalam tabel rekapitulasi evaluasi hasil pelaksanaan Renja
BAPPERIDA Kota Samarinda dalam pencapaian Renstra terlihat indikator yang perlu
pemantauan lebih lanjut adalah sebagai berikut:

1. Persentase capaian program prioritas Kota Samarinda dalam RPJMD, indikator
ini merupakan bentuk tindak lanjut terhadap data dan informasi yang
diinventarisasi dan dihimpun dalam dokumen-dokumen seperti Samarinda Dalam
Angka, Profil Daerah, Delapan Kelompok Data serta dokumen lainnya, guna
mengukur seberapa besar capaian kinerja OPD yang dihubungkan dengan

capaian program prioritas serta visi-misi Kota Samarinda dalam RPJMD.
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2. Persentasi kesesuaian usulan program/kegiatan OPD terhadap dokumen
perencanaan OPD; Persentasi kesesuaian usulan program/kegiatan OPD lingkup
prasarana wilayah terhadap‘ dokumen perencanaan OPD; OPD lingkup ekonomi
terhadap dokumen perencanaan OPD; Persentasi kesesuaian usulan
program/kegiatan OPD lingkup Pemerintahan dan sosial budaya terhadap
dokumen perencanaan OPD. Proses ini merupakan bagian dari tahapan dalam
peningkatan kinerja BAPPERIDA dalam menerapkan sistem perencanaan dan
penganggaran yang akuntabel.

2.3 ISU-ISU PENTING PENYELENGGARAAN TUGAS DAN FUNGSI BAPPERIDA KOTA
SAMARINDA

Dalam penyelenggaraan tugas pokok dan fungsi, BAPPERIDA Kota Samarinda
tetap mempertimbangkan isu-isu penting sebagai bentuk kewaspadaan terhadap
perkembangan kebijakan Pemerintah Provinsi maupun Pemerintah Pusat. Secara garis
besar, kelancaran penyelenggaraan tugas pokok dan fungsi ditentukan oleh SDM dan
Sarana prasarana. Adapun isu-isu strategis dalam Perubahan Renstra BAPPERIDA Kota
Samarinda Tahun 2021-2026 antara lain : Sinkronisasi antar dokumen perencanaan,
Pengukuran Kinerja dan Pengendalian Perencanaan Pembangunan Daerah, dalam
Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi No. 88
Tahun 2021 tentang Pedoman Evaluasi Atas Implementasi Sistem Akuntabilitas Kinerja
Instansi Pemerintah, salah satu tugas dari Kementerian Pendayagunaan Aparatur
Negara adalah melakukan penguatan akuntabilitas kinerja instansi-instansi
pemerintahan. Usaha-usaha penguatan akuntabilitas kinerja dan sekaligus
peningkatannya, dilakukan antara lain melalui Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Instansi
Pemerintah (AKIP). Dalam pelaksanaan evaluasi atas implementasi SAKIP dilaksanakan

melalui tahapan Survei Pendahuluan dan Evaluasi atas Implementasi SAKIP.
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1) Permasalahan pelaksanaan AKIP Kota Samarinda tahun 2023, meliputi :
a. Perencanaan Kinerja
*¢ Rumusan sasaran dalam RPJMD dan Renstra Perangkat Daerah belum
seluruhnya berorientasi hasil, belum sepenuhnya dilengkapi indikator outcome
yang terukur dan target kinerja jangka menengah belum ditetapkan dengan
baik.

% Ketidak selarasan penganganggaran yang tertuang dalan RKA-PD dengan
perencanaan yang dituangkan dalam Renstra PD.

% Dokumen Penetapan Kinerja (PK) belum dimonitor secara berkala dan belum
sepenuhnya dimanfaatkan dalam berbagai pengarahan, monitoring kinerja
maupun pengambilan kebijakan.

< Dokumen RPJMD/Renstra PD belum sepenuhnya selaras dengan dokumen
RPJMN/dokumen RPJMD, belum menyajikan IKU dengan baik dan belum
direviu secara berkala.

¢ Dokumen RKT/Renja PD belum seluruhnya digunakan sebagai acuan untuk

menyusun Penetapan Kinerja (PK) dan menyusun anggaran (target kinerja RKT

vs target kinerja RKA).

b. Pengukuran Kinerja

% Hasil pengukuran belum mencerminkan kinerja yang sesungguhnya sehingga
belum dapat dimanfaatkan untuk pengendalian dan pemantauan kinerja.

» Rumusan indikator kinerja (terutama di OPD) belum cukup untuk mengukur
kinerja.

% Sistem/mekanisme pengumpulan data kinerja belum memadai mengenai

capaian indikator kinerja.
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% Pengukuran IKU belum dimanfaatkan dalam dokumen perencanaan dan
penganggaran serta untuk penilaian kinerja
% Pengukuran kinerja belum sepenuhnya digunakan untuk pengendalian dan

pemantauan kinerja secara berkala

Peningkatan Evaluasi dan Pengendalian pelaksanaan Rencana Pembangunan
sebagai acuan proses perencanaan berikutnya. Undang-Undang Republik Indonesia
Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua Atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun
2014 Pemerintahan Daerah mengamanatkan bahwa Pembangunan Daerah merupakan
perwujudan dari pelaksanaan Urusan Pemerintahan yang telah diserahkan ke Daerah
sebagai bagian integral dari pembangunan nasional. Pembangunan daerah terdiri dari
perencanaan, pelaksanaan, pengendalian dan evaluasi.

Peraturan Menteri Dalam Negeri 86 Tahun 2017 mengamanatkan bahwa
Gubernur melakukan pengendalian dan evaluasi terhadap perencanaan pembangunan
daerah lingkup provinsi dan antar kabupaten/kota dan menyampaikan pelaksanaannya
kepada Menteri Dalam Negeri. Penerapan PP 39/2006, tentang Tata Cara Pengendalian
dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan, merupakan upaya untuk menjawab
dan memenuhi tantangan dan kebutuhan melaksanakan siklus manajemen
pembangunan secara utuh. Tersedianya sistem monitoring dan evaluasi (Monev) yang
handal dapat membantu menghimpun informasi capaian kinerja secara lengkap dan

cepat.

Informasi capaian kinerja yang lengkap dapat menjadi masukan bagi proses
pengendalian pelaksanaan program/kegiatan pembangunan, serta bagi umpan balik
terhadap tahap perencanaan selanjutnya. Sistem Monev yang handal diharapkan akan

juga dapat meningkatkan kualitas perencanaan pembangunan untuk fase selanjutnya.
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Program dan kegiatan yang dituangkan dalam dokumen perencanaan (Renja-
PD dan RKA-PD) harus terus dipantau pelaksanaan selama Tahun Anggaran berjalan.
Salah satu penyebab belum maksimalnya hasil yang diperoleh sebagaimana diuraikan di
atas, adalah belum optimalnya pembinaan dan pelaksanaan pengendalian dan evaluasi
pembangunan daerah, baik dari sisi kelembagaan maupun kapasitas aparatur
pelaksananya. Sesuai dengan tingkatan pemerintahan, kewenangan untuk melakukan
pengendalian dan evaluasi telah diamanatkan kepada Menteri Dalam Negeri, Gubernur,
dan Bupati/Walikota. Pengendalian dan evaluasi yang harus dilaksanakan meliputi:
a. Pengendalian dan evaluasi perencanaan pembangunan daerah;
b. Pengendalian dan evaluasi pelaksanaan pembangunan daerah;
¢. Evaluasi hasil pelaksanaan pembangunan daerah.
Tujuan evaluasi hasil Kesesuaian antara capaian pembangunan daerah dengan
indikator-indikator kinerja yang telah direncanakan.
Peningkatan Kualitas Pelayanan Prima (Masyarakat/OPD)

Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara Dan Reformasi

Birokrasi Republik Indonesia Nomor 15 Tahun 2014 Tentang Pedoman Standar
Pelayanan. Setiap Penyelenggara Pelayanan Publik wajib menetapkan dan menerapkan
Standar Pelayanan Publik untuk setiap jenis pelayanan, Badan Perencanaan
Pembangunan Daerah Kota Samarinda sebagai koordinator perencanaan
pembangunan mempunyai jenis pelayanan tersendiri untuk mengakomodir
perencanaan perangkat daerah. Untuk itu Badan Perencanaan Pembangunan Daerah
Kota Samarinda berusaha sebaik mungkin untuk dapat memaksimalkan pelayanan

perangkat daerah yang ingin berkoordinasi dalam hal perencanaan pembangunan.
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2.4.

REVIEW TERHADAP RANCANGAN AWAL RKPD

Review Terhadap Rancangan Awal RKPD Berisikan uraian mengenai:

1. Proses yang dilakukan yaitu membandingkan antara rancangan akhir RKPD dengan

hasil analisis kebutuhan;
2. Penjelasan mengenai alasan proses tersebut dilakukan;

3. Penjelasan temuan-temuan setelah proses tersebut dan catatan penting terhadap
perbedaan dengan RancanganRKPD, misalnya: terdapat rumusan program dan

kegiatan baru yang tidak terdapat di RancanganRKPD, atau program dan kegiatan

cocok namun besarannya berbeda.

RANCANGAN AKHIR RENJA BAPPERIDA TAHUN 2025 39



0r

$T07 NNHVL VAIYAddVE VINTZY dIHIV NVONVONVH

adis
-vda uswmjoq adds-vda
ueunsnAuad uswinjoq ueunsnAuad
ISeuIpJooy 1SeUIpIo0Y
liseH uelode ua liseq uesodet
uswmjoq uep adXSvda | epuiiewes Ad)S-¥Yda ueunsnAusd wmjoqg | uep adiSVda | epulewes|  adys-vdd ueunsnAusd
00S+0€'S T uswmjoqg yejung el0)| uep ISeUIPIOO)H 000°0S1°S T uswinjoq yejung o) ] uep ISeUIPIO0) 14
adis
Wi ueyegniad
uswnjog AdS-YY ueyeqniad
ueunsnAuad uswinjoq ueunsnAuad
ISeuIpIooy lIseH ISeUIPI00Y|
uelode] uep adds Ad)IS-VX ueyeqniad us lisey ueiode] uep AdYIS-YX ueyeqniad
uswnyoq -y ueyeqniad | epuewes uswnyog ueunshAuad wnyod | adyS-vii¥ ueyegniad | epudewes| uswmjog ueunsnAuad
00S+0€'S T uswnyog  yejwunp 210Y uep ISeUIPIOO) 000°0ST°S 1 uswmjog yejwng e10) uep ISeUIpIo0Y €
AdXS-Y)d uswnyoq AdMS-VII
ueunsnAuad uswnyog ueunsnAuad
ISeUIpIo0Y ISeUIpI00Y|
liseH uelode dNS-VIY us liseH uelode d)S-V Y
uswnyoq uep adISYyY | epuliewes uswnjog ueunsnAuad wmjog | uep adXS-Y Y | epuuewes| uswnjoq ueunsnAusd
00S'+0€°S [4 uswnjod  yejung ej0)| uep ISeuIpIoo) 000°0S1'S @ uawmjoq yejwng el0M | uep ISeUIPI00) 4
yelseq 1eybuelad yelseq us yeiaeq 1ebuelad yelseq
uswnyoq ueeueoudlad | epunewes | 1eybuessd ueeuedusiad wnyjod ueeuedualad | epuewes| 1ejbuelad ueeuedUDIRd
000°'SP0°ES 9 uswnmjog  yejwung 210 uswnjog ueunsnAuad 000°00S'TS A uswnjoq yejwng 210y uswmjog ueunsnAuad T
yeiseq I)jbueiad yesaeq 1e)ybuersd
eliauny isenjeay epu ef1auny isenjea3
epuliewes uep ‘uesebbuebuad 1e[iN yewes | uep ‘ueiebbuebuad
000°ESE'0EY 1e]IN T8 dDIV IB]IN e10)] ‘ueeuedualiad 89€'C6S STV [4:] dDIV 1B]IN e10) ‘ueeuedualad v
VLOM/N3LVdNnawi V1OM/NILVYdNGWI
Hvd3ava HvY3va
AZv_C NVHVLNIN3IW3d NVHVLNIM3W3d
e NvsSmMin epu NVSNin
jexeledsely | puuewes ONVCNNN3d (WHT) 3HRIBASEN | g ONVCNNN3d
68T'€09'C96'vT S8 uesenda)] syapuj ej0)| WVHD0Ud | LLO'LES'SET VT S8 uesenda)]  s)yopul e30)| WY390ud 1
(1) (11) (o1) (6) (8) (£) (9) (s) (v) (€) (@) (1)
Buy (000dy)
uad eueq uejede) elsauny} (000°dy) uejede) elpun]
uey ueyningay jebiel dojeyipug isejo Bayqns /63)1 /601d neyipui nbeq | 39biel dojeyipul iIsejoy | Bayqng/6ayi/6oid
eje) ueyninga)y sisijeuy |IseH ad iy uebueouey ON

epuliewes e10y|
Szoz unye)] adyy uegueduey depeya ] mainay
€z oqel




|44

STOTNNHVL VAIIAddVE VINTY dIHIV NVONVONVYE

uedeybusiey
nquyy eyaseq eAuuedeybusjey uedeybuajay| eAuuedeybusiay|
1Med seuiq ueleyed | epulBWES | Inquly EMISAq  seulq 1ed | Inquly euasaq seuiq | BPULBWES| Inquly BMeseq  seulq
079°'T84'98 43" 1o)ed yejwng 210} ueieyed ueepebuad 000'PSC'+8 [43! ueieyed 1jed yejwng 210y ueieyed ueepebuad b1
yesae( jeybuelad epu yeiseq 1oyjbuesad
uelode epulewes ueiemebaday uelode uewes ueiemebaday
029'196'86T 14 uelode yejwng 2103 IsensiuIwpy | 000'¥ST'65C 14 uelodeq yejwng | e30) isensiuwpy o)
Ad)IS unye] npy
uebuensy uesode] adis
ueunsnAuad unye] Jipjy uebuenay|
ISRUIPI00Y| uelode]  ueunsnAuadd
lIseH uelode adis Iseupiooy lIseH adis
uep Qadjs unyel unyel Jiply uebuenay ueiode] uep  Adds unyer aypjy uebuensy
uelode npy uebuensy | epulewes ueiode ueunsnAuad uelodeq |unyel Jyyy uebuensy | epuuewes| ueiode]  ueunsnAusd
000°SH0'ES S uelode] yejung e10) uep ISeUIPI00)) 000°00S°'TS S ueiode] yejwng 2] uep ISeulpiooy €l
NSY NSV
sebn] ueeuesyejad sebn) ueeuesyejad
iseqjsiuiwpy isensiuiwpy
uswnjoq ueelpoAuad  |IseH | epuuewes NSV sebn] ueeuesyeled uswnyoqd ueelpaAuad | epulewes| NSy sebn| ueeuesyejed
T0S'TCLLeET 4 uswnmjoq yejwng B10) Isejsiulwpy ueelpaAusd 100°0S0°68C'T (4 lISeH uswmjod yejwung 210 1sejsiuiwpy ueeipsAusd (45
u NSy uebueluny uejng NSV uebueflunj
eing/bueso | uep ifen ewususl | epunewes NSV uebuefun) /buelQ |uep Ife ewldUI| | BpULIBWES NSV uebuefuny
£€9°'189'0¢5'ST bL bued Bueio yejwng e10) uep Ifen ueelpaAuad | SZE£'S8STCTST b/ |BueA bBueig yejwung 2 uep Ifeg ueeipaAuad T
yeiaeq ue epu yeieq
epuuewes | 3jbuelad uebuena) Jodey uewes | jejbuessd uebuena)y
YET'8YP'T06'9T| uelode] g1 uelodeq yejwng B10) Isensiulwpy | 9TE'SET'E9S9T [4] uelode yejung | €30y Isensiuwpy |
yetaeq 1exbueiad yelaeq 1exbueiad
uelodeq elisupy isenjeAd | epulewes yelaeq 1ebuelad uelode] | eliury isenjeA3 | epuliewes yesseq ieybuesad
000°'SH0'ES 14 ueiode] yejung 210N elisupy Isen|eAd 000°00S°'1S 14 uelode] yejwng €10 elisupy IsenjeAy L
adis
elilsup)  Isesijesy adyis elisury
Jesipi uep elisury Isesljeay JesiI
ueieden  uesode] uep elsup| ueede)
ueunsnAuad ueiode7 ueunsnAuad
ISeUIpI00Y 1seulp100y|
liseH uesode] adds elisuny liseH ueiode] adys ebiauny
uep adys ebsupy Isesi|eay JesnuyI uep adys elisumy 1sesi|eay JesnuyI
Isesijesy JesiuI uep elisury uelede) Isesijeay JespuiI uep elsup ueede)
uep elisury uelede) | epuiewes uelode]  ueunsnAuad uelode] | uep elsury uelede) | epuuewes| uelode]  ueunshAusd
000°SH0°€S ueiode] ¢ | uelodeq yejwng e10) uep ISeuIpIo0)| 000'00S'TS € uelode yejwng g0y | uep ISeu|pioo) 9
adxs-vdd
ueyeqniad usw adHsS-v¥da ueyeqniad
-mjog ueunshAuad uswnyjoq ueunsnAuad
ISeuIpIoo)y JIseH ISeUIPI00Y|
ueiode ] uep QddS dIS-vda us liseH ueiode7 uep d)S-vdd
uswnyoq -vdd ueyeqniad | epunewes ueyeqniad ueunsnAusd wnjog | adis-v¥da ueyeqniad | epuuiewes| ueyeqnidd UeUNSnAuDd
00S'+0€’S T uawmjog  yejung e10)) uep 1SeUIPIO0) 000'0ST'S 1 uswnyoq yejung 210} uep 1SeuIpIo0)| S




[44

STOT NNHVL VAIIAddVE VINTY dTHIV NVONVONVY

AdIS Ise)nsuoy

Ad)S I1SeynsSuo)y

uep Iseuipiooy| jedey AdS I1seynsuoy uep ISeulpIooy| AdIS 1sejnsuoy
uejode ueeiebbuspAuad | epuuewes | uep 1SRUIPI00Y] uelode |jedey ueeiebBusipAuad |epuiiewes| uep 1SeUIpIo0}|
000°080°€ELZ'T Sq uelode yejwng 210 jedey ueesebbusjpAuag 000°000°9€C'T [+l uesode yejwng 210)| jedey ueesebbusjpAuad b
nwej nwej
uesoden uebunfuny Iseyjised | epunewes nwej uesodeq |uebunfuny| isejjise | epunewes nwej
005°£95°6L 01 uelode] yejwng 210} uebunfuny| Isejljised 0000SC°LL 01 ueiode] yejung 210) uebunfuny Isejljise £
ueelpasid
BueA uebuepun ueyeipasig bueA
-Buepuniad uebuepunbuepuniad
ueinjelad uebuepun-buepuniad ueinjesad uebuepun-6uepuniad
uswnyog uep ueedeg ueyeg | epudewes | ueinjeisd uep ueedeg uswN)oQ| uep ueedeg ueyeg |epuuewes| uelnjeldd uep ueedeg
005°225'9¢ T uswmiog  yejwng €10) ueyeg uee|paAuad 000°0SZ'S¢ T uawnyoq yejung €10 ueyeq ueelpaAuad [44
uexelpasiq uexelpasid
BueA ueepuebbuad ueepuebbuad Bueh ueepuebbuad ueepuebbuad
ed uep ueyea) bueleg | epuuewes | uep ueyel) Med | uep ueyels) |epulewes | uep ueyeR)
856'880°86 T 1oMed yejung (o) Bueleg ueelpaAuad 866'TEC'S6 T bueleg 31oyed yejwng 20 bueleg ueelpaAusd 1C
ueelpasid ueelpasiq
19ed BueA 1ojuey ynsibo] | epunewes Jojuey ynsibo ed |bBued lojuey >nsibol |epunlewes Jojuey ynsibo
8PS TTL08 T ueueg Jed yejwng €10 ueyeg ueelpaAuad 92/°09€'8L T ueyeg 19ed yejwng 210 ueyeg ueelpaAuad 0¢
uexelpasia
BueA Jouey| ueyelpasig bued
uedeybuajiad Jojuey Jojuey uedeybusiiad Jojuey
1ed uep uejelelsd | epunewes | uedeybusiiad uep 1ed uep uejejesad |epunewes| uedeybusiiad uep
000°080°€LC'T €1 19ed yejwng 210N uejejelad  ueeipsAusd 000°000°006 €1 Ied yejung €10y uejeeiad  ueelpaAuad 61
ueyelpasiq buek ueyeipasiq bueA
iojuey  ueunbueg Jojuey ueunbueg iojuey ueunbueg lojuey ueunbueg
uebuessuad IS uebueiauad/Has] uebueisuad IS uebueiauad/Hiasr]
1ed Isejesu]  usuodwioy | epuewes Ise|elsug 19ed isejeysu;  usuodwo)y| | epuiiewes 1se|eisug
005'£59°S8T 01 19Xed yejung 210 usuodwoy ueelpaAuad 000°0S2°08T 0T 1oed yejung €10y usuodwioy ueelpaAusd 8T
epu
uesode yesse( 1)bueiad uesode] Lewes yeiaeq iejbuelad
TET'SEGLOT'E 4 wnuwn isensiuiwpy | $TLTY8'TY9'T 14 uejode yejung e30)| wnwn Isensiyiwpy a
uebuepun uebuepun
LBuepuniad ueinjesdd -Buepuniad ueimelsad
Isequswadwy sl uebuepunbuepuniad isepuswgldwy  SuyeL uebuepunbuepuniad
bueip  uebuiquug nmyibusp | epunewes | ueinessd Isejuswidwy bueip |uebuiquig nnyibusly | epuleweS| ueinRIRd Isejuawaldw]
000"060°90T ] bued bueio yejwng e10) ST uebuiquig 000'000°00T 0z |bueA Bueip yejwng | Ejoy SETH uebuiquig L1
uebuepun
-Buepuniad uebuepun
ueinjesad -Buepuniad ueinjesad
bueip 1sesi|eisos nnyibusly | epuliewes uebuepun-buepuniad Bueip | isesieisos nnyjibus | epulewes uebuepun-Buepuniad
000°'SH0°ES T BueA Bueip yejwng 210) ueimelad 1Sesi|eIsos 000"00S°TS T bued bueio yejwng 210 ueinjeldd 1Ses||el1sos 91
ueynered
uep uexipipuad ueynejsd uep
anyibusiy 1sbuny ueipipusd  nyIbuSy 1sbuny
bueA 1sbungy uep uep sebn| uejieseplag bueA 1sbun4  uep uep sebn) uejieseplag
bueip sebnj ueylesepiag | epunewes | 1emebad ueynepd Bueip | sebny  ueyleseplag | epuuewes| jemebod ueyneRd
000°060°90T 01 lemebad yejwng £10) uep ueyipipusd 000'000°SZ 01 temebad yejung 210 uep ueyipipuad ST




STOT NNHVL VAIIAddVE VINAY dIHIV NVONVONVYI

uexelpasi|
BueA lojuey| ueyelpasiqg HueAh tojuey
wnwn ueueAejed iojuey wnwn ueueAefed lojuey
uelode] | eser ueelpaAuad | epuuewes | wnwp ueueAejad uelode |eser ueelpaAuad | epuliewes| wnwn ueueAejpd
9Z€'b18€8E 14 ueiode] yejwncg 210} ese( ueelpaAuad 000°0£5°£98 4 ueiode yejwng|  ej0y eser ueeipaAusd 1€
ueyelpasig bueA ueyelpasiq bueA
NS uep iy eAeq NS uep iy eAeg
Jaquing “isexiunwioy N3sIT uep Jy eAeq Jaquing ‘Ise)jiunwoy| NS uep iy eAeq
uelode eser ueeipaAuad | epuuewes | Jsquins ‘Isejiunwoy| uelode | eser ueelipsAusd | epulewes| laquns ‘Ise)iunwoy|
000'0v59€9 4} ueiode yejung 210 eser ueelpaAuad 000°000°819 4! ueiode] yejung | 10y eser ueeipaAusd 0€
yesoeq Buelunuaq yesseq
Buelunuad ueyejuidwad eser epu ueyejuusawad
uelode eser | epuuewes | uesnin  Buefunuad uelode| ueeipsAusd uelode] | Mewes | uesnin  Buefunuad
9ZE'PSE0T0'T 4! ueeipsAuad ueiode] 2] esef ueeipaAuad | 000°045°S8P'T (43 230y esef ueelpakuad 4
ueyeipasiqg bueA ueyeipasiq buei
eAuuie]  ueunbueg eAuuie eAuuie] ueunbueg eAuuie
neje Jojuey bunpao ueunbueg neje Jojuey| neye Jojuey Bunpan ueunbueg neje Jojuey
uun eueleseld uep | epuuewes Bunpa eueleseld nun eueleseld uep |epuiewes bunpap eueieseld
000'060°90T [4 eueleg jun yejwng 210 uep eueies ueepebuad 000°000°€0T ¢ eueleS jun yejung e10) uep eueles ueepebusd 6¢
uexeipasiq
BueA eAuuie ueyeipasiq bueA
un UISS|Y Uep uejejelod | epuiewes eAuule uiss uep nun eAuule] UISS|N  uep |epullewes eAuule uisap uep
000°8TC'T¢C 3 uun yejung e10) uejejeiad ueepebuad 000°009°0C 3 uejejelsd Jun yejwng B10) uejejesad ueepebuad 8¢
nun ueyelpasig bued | epunewes ueyelpasiq buek | epulewes
000°S85°689 144 [°02IN 19Xed yejung €10y [oge ueepebusd 000°005°699 wn v [2G3IN 19Xed yejung €10} [egslW ueepebuad X4
uexelpasid
bued uejeqer seuig ueyeipasia
ueelepuay| neje ueleqer Bueh uejeqer uejeqer
seulq uebuelosdd seuiq ueelepuay seuiq ueelepuayy seulg ueelepuay|
un ueelepusy | epudewes | neje seulq uebuesolsd nun | neje seuiq uebuelossd |epuuewes| neje seuiq uebuelosad
0vC'L6E 6v1 T nun yejung 210} ueelepusy ueepebusd 000°000°059 T ueejepud) Jun yejung e103 ueelepusy ueepebuad 9C
yelaeq yejuliawad yelaeq yejuauwad
uesniny bBuefunuad epu uesniy Buefunuad
ueiode Bueleg ueymingay | epuuewes | yesseq MW uejode]| Bueieg ueyninga)] | uewes | yerseq I
000°€68°918 q eueouay uelode] 210y bueseg ueepebuad | 000°'00T°EVY'T (5 euedcuay uelode] 210y Pueieg ueepebuad 3
adis
eped siweulq disiy ads eped siweuiq
uswnjoq ueeyesnejeusd | epuueuwes adiis eped siweuiq uswmjog|disly  ueeyesnejeusd |epuniewes addis eped siweulg
SCT' LT 16T 00ST uswmjoq  yejung €10} disly  ueeyesnejeusd 000°000°0S 00ST | uswmjod yejung €10} disly  ueeyesnejeuad T4




144

SCOTNNHVL VAIIAddVE VINAS dTHAV NVONVONVH

1se}
Iiqeya.ig/eleyiadig Isejljigeyalid
BueA eAuuie] Jereyidig eAuule]
eAuule7 ueunbueg ueunbueg neje lojuey Bueh eAuule] ueunbueg neje Jojuey
neje Jojuey Hunpan eueleseld ueunbueg neje Jojuey| Bunpan eueleseld
nun bunpso eueseseld | epudewes | uep eueles 1se} nun bunpasg eueleseld | epuuewes | uep eueles Ise
8€8'08'98¢ L uep eueles ejung €10} eyay/ueeseyijpwad 0SC°98'8L¢C L uep eueles yejwng €10} Wiqeyay/ueeleylpwad LE
Isejjiqeyaiid
/eleyiedia 1sejljiqeya.iq
buek eAuuie] Jeleyipdig BueA
ueunbueg uep eAuuie ueunbueg eAuuie ueunbueg eAuuje ueunbueg
nn lojuey | epuuewes | uep Jojuey Bunpao ise} uun uep lojuey | epuuewes | uep Jojuey bunpao |se
000°€08°0TL 4 Bunpan yejung 210y ligeyay/ueeleylpwad 000°00T°069 C bunpan yejwng 210y Jiqeyay/ueeleyipwad 9¢
eleyjediq eleyidiq
Bueh pnfnmiag | epuuewes pnihmisg Bueh pnlhmiag | epuuewes pnlhmiag
000°000°0ST wn e el Jesy yejung 210} Jel 19sy ueeleylswead 000°000°0ST uneg | el WSy yejung 210} el 19sy ueeleylpwad SE
eAuuie eAuuie eAuuieq
nn UISS|\ Uep uejejesdd | epunewes eAuuie uISs| uep un UISS|y Uep uejeeldd | BpuLBWERS | US| Uep uejejeldd
000°08T°C1C #0¢C ueeseyiswad 210} uejeelad ueeleylpwad 000°000"90¢ $0¢ ueeleyllswad 210} ueeleyljswad 123
uebuedeq uebuede
eAuueuiziiad uep neje |euoiseladQ eAuueuiziiad neje |euoiselsado
yeled  ueyiedeqip seuig ueelepuay| uep deled uexieAeqip seulq ueelepuay
uep eseyidig ueuiziiad uep uep eteyiedig ueuiziad uep
bueA uebuedeq neje yeled ‘ueeleyljpwiad bueA uebuedeq neje Jeledq  ‘ueeleyipwad
nn |euoiserodg  seuiq | epudewes | eAelg ‘ueeleyipwad un |euoisesadQ seulq | epuuewes | eAelg  ‘ueeleyiswad
8bb'SCC9C 4 ueelepusy yejwung 210} ese[ ueelpaAuad 000'000°S8 [4 ueelepus)| yejwng 210y eser ueelpaAuad €€
eAuyeled uejeqer uejeqer
ueyieAeqip seuiq ueelepus) eAweleq uexieAeqip seuiq ueelepuay
uep eseyiRdig neje seulq uebueiolod uep eseyiRdigq neje seuiq uebuelolod
bueA uejeqer seuig ueeiepusy| yeled Bueh uejeqer ueeiepuay yeled
ueelepuay| neye uep ‘ueeleyljawad seuiq ueelepuay neje uep ‘ueeleypwad
nun seulq uebueiolad | epuuewes | eAelg ‘ueeleypwad nun seuig uebueiolod | epudewes | eAelg  ‘ueeleylpwad
T0T'STETCE VA7 ueelepuay yejwng 210} ese[ ueelpaAuad 604'956'T19 VA2 ueelepus) yejung 210} ese[ ueeipaAuad [49
yeiseq yesseq
ueyejuliawag ueyejupiswRg
yelaeqg Y bueleg uesnif buefunusad yesaeq i Bueleg e uesnin bBuefunuad
ueeleylpwad | epuuewes | yerdeq jijiie Bueseg uejode ueeleyawad ueiode] | punewes | yeiaeq yijiW Bueieg
L8EV9EL0L'T | uelodel gt uelode 210} ueeleyippwed | 659°C¢YS'TC0'T (43 e30)] ueeijeyijppwad D)




wy

STOTNAHY LY AR Add VY a VN :...m.&@mm&&m@&:
AdXY /AWCdd/adrdy) (Qd>¥ /awcdy/adedy) yeiseq
ueyde)q e10y/uajedngey ueydediug ueunbuequiad
BueA ejoy/uazedngey yeseq ueunbuequiad BueA ejoy/usied-ngey ueeueouaId
yelaeq ueunbuequiad ueeuedualdd uawnyod yesseq ueunbuequiad uswinyoq uedeauad
uswnyoqg UBRURDURIRY | epuuewes | uedelausd uep uswnyjog ueeuedUSIed | epuniewes | uep ueunsnAuad
89€+08'6€C'T 4 uswnyoq yejwng 210Y ueuNsnAUad  ISeUIpIOOY| 095°€69°€02'T Z uswinyjoqg yejung 210y 1SeUIPI00Y| b
uejeWERIR)Y|
uejewedsy ueyeweda)| Buequaisniy
uejnsn Y90 ISRLLRA-19] | epunewes | Buequaisnjy I1SeUIPIOOY uenNsn |uejeweday| Ys|o ISBILSA | epuliewes ISeuIplooy|
001'S6°'£22 00002 BueA ueinsn yejwng 210} ueyeg uedelAuad 620°698°02¢ 0000¢ | -42L BueA uensn yejwng 2103 ueyeg  uedelhuad (3
ej0yj/uazednqgey ej0yj/uarednqgey| eledy e10y/usiednqge)| ejoy/usrednqgey)
eledy ejliag Buequaisny | epuiewes Buequaisny ejlag Buequaisnly | epuliewes Buequaisniy
816'8¥6'0T9 z e1edy ejlag yejung 210y ueeuesyejad 687 HST'€65 z eJedy ejeg yejwng 210 ueeuesyejad fa7
yesaeq 1evbueiad
yelaeq 146ueisd yesseq yesseq sejury/yelaeq
sejuri/yesseq 126Ukl seyuri/yelaeq eiedy  |1ebueiad seuri/yeiseq jexbuesad
eledy ejuag 1e)6ueiad wnio4 | epuuewes | eybueiad wnio4 eylag 1eybueiad Wnio4 | epuLiewes | wnio{ ueeuesyeed
SPE'616'Shb [4 eledy ejllag yejwng o) ] ueeuesyejod Iseulplooy €OV 1E6'CEY T eledy ejlleg yejung 210 ISeulploo)| T
eiedy
eledy ejieg Mand Iseynsucy | epuuewes Hand ejlieg Miand 1se3-{nsuoy | epulewes Mgnd Ise3nsuoy
8CC'E16'66 T eledy ejlisg yejung 210 ISe]|NSuO) ueeuesyelad PET'€00°L6 T eledy ejlieg yejung e10) ueeuesye|ed 0%
eAuuie]
uexeligay uswnyoqg
uebuap yelseq
yesaeq yesseq eAuuie uexeligay ueunbuequiad
ueunbuequiad uswnyoqg uebuap yesoeq ueRURIURID
ueeuedualad yelseq ueunbuequiad yelseq ueunbuequiad uawnyjoqg
uswnyjoq uswnjog | epunewes | ueeuedudled uawnyod uswnjoQl UeBUBDURIRG UBWMOQg | epunewes ueyeejpuad
819°69'SES 4 ueyeejsL yejwng 2103 ueyeeppuad  iseulpiooy ShH'E€L8'61S [4 ueyee|a yejung €10 ISeuIpooy 6E
(nenjowysl
uebueouey (enjowisL yesoeq
eyepn aWCcdy uebueouey ueunbuequiad
exic ueyningay yeiseq el dWrdd  BjiC sifisjens ns|
1ensag) ad ueunbuequad sibalens ueyningay 1ensas) @ uep ‘ueyejesewsad
uswmjoqg | ¥/AWcdyuebueduey | epudewes | ns[ uep ‘ueyejesewssd uswnjod| dX¥/aicdyuebuedsuey | epuuewes ‘yelseq
9T+'0+8'+06 [4 uswnyog yejwng €10 ‘yesseq Isipuoy sisijeuy 018°581"'8/8 [4 uswnyjod yejwng €10} 1SIpuo)y| sisl|euy 8¢
e
ueeuepudd | puuewes ueeuepuad ueeuepuad ep ueeuepuad
uep UeeURIUDIDG 210) uep ueeUBOURIDG LW o( uep UBBUBOURIRd | UMBWES | uep ueeueduaidd
€TO0'T6E¥90"y |uswmjoQ ¢ uswnjoq yejung ueunsnAuad | 00£°0T0'9%6'€ 14 uawinyoq yejwng e30) ueunsnAuad H
HWV¥3va HVd3va
yeseq NVNNONVYEW3d NVNNONVEW3d
ueunBuequiad ISVNIVA3I yeliseq ue ISVNTVA3 NVa
weiboid NVA NVITVANIONAd Inbuequiag weibold NVITVAN3ION3d
eliauny ‘NVVNVONIN3d eliauny ‘NVVNVONIY3Id
£98'906°SYL 0T uejede) asejuasiad WY3D0Ud 086°6¥5'96€°0T uejede) asejuasiad WY50Ud II




9¥

STOZ NNHVL VAIYAddVE VINAY JIHIV NVONVONVY

yesaeq
ueunbuequwiad
lesoeq ueunbuequiad ueeuesyeled
yelaeq ueunbuequiad ueeuesyejd ejeyiag yelaeq ueunbuequiad ejeyiog uesoder]
ueiodeq elisupy IsenjeA] | epulewes | uelode ueunsnAuad ueloden eliaupy| IsenjeAl | epudewes | ueunshAusd uep
CCE60E"LEL 4 liseH uelodeq yejwng €10} uep IsenjeAy ‘buriojiuoly €6C'PE]'STL 14 liseH uelodeT yejwng 2] IsenjeA3 ‘Bupiojuoly 6%
eAuueeuesyeed eAuueeuesyejpd
ewes ueyjiseulpiooyiq yeiaeq ewes ueyjiseuipiooMiq yesoeq ewes
eliy bueA yeioeq | epunewes | ewes e(id) ueeuesyeled eliay BueA yesoeq | epuuewes | eld)y  ueeuesyejed
9¢8'1CC’ 65 T ewes ey yejwng 2210)Y] ueljepuabuad 816'96b°LG 1 ewes ey yejwng 210y uelepuabuad 8t
ejoy/usyednqgey 1p
ueunbuequiad 10y|/usjedngey ueunbuequad yeloeq ueunbuequiad
ueeues)eld Ip yeseeq ueunbuequiad ueeuesyeRd ueeuesyelRd
uep UeRURIUDIDY ueeuesye[ad uep ueeuedudlad uep ueeuedUdIdd
uelode ueliepuabuad | epuuewes | uep ueeuedualad uelodeq ueljepuabuad | epuliewes ueljepuabuad
L8’ SH6'P6E' Y 4 liseH uelode yejwng 2103 uejjepuabuad 1seulpoo) PEP'89S0ET b 14 liseH ueiodeT yejung €103 1Seulp100) Ly
yeirseq yeiaeq
ueunbuequiad ueunbuequiad
ueeuedUIdd ueBUBOUDIDd
Buepig uesodejad ep Buepig uesodejad
ISenjeA] | epuuewes | uep IsenjeAy uawWmjo( isenjeAy | uiiewes | uep isenjea3
0C0°ZLY'T6T'S | uswnjoQg 9 usunoq yejwung 2103 ‘ueljepusbuad | S¥9'668°'€00'S 9 uswinjoq yejwng €10} ‘ueljepuabuad C
yeloeq 1evbueisd
ISeWIOUT yesoeq 1eybueiad ueunbuequwad
uep ueunbuequad ISewojur ueeued -Uuaidd
ejeQ uejeejuewad ueRURIUDIRd  ISeullojul uep ejeq uejeey ISeW.Iojux uep
Buelp wejep euiqig | epunewes uep ejeq uejeejuewad bueio -UBWod wejep eulqig | epudewes | ejeq uejeejuewsd
9/b'6v0°T6L 08 BueA bueiQ yejwng 210y uep ueeuiquiad 00Z'600°89Z 08 BueA Bueip yejwng 2103 uep ueeuiquad (o172
(yetoeq
ueunbuequiad
uBBURIUDIDd BNWIS)
yesoeq ueunbuequiad (yesaeqg ueunbuequiad
ueRURDURIRY UBRURIURIRd BNWASS) yesaeq
ueyeligay yesoeq ueunbuequiad ueunbuequiad
ueunsnAuad yesseq ueunbuequiad UeRURIUDID ueeligay ueeuedUBIRd
ueynsep| 3hjun ejeq Sisijeuy | epulewes | UeeuedUdIRd  ISewlojul ueynsely| ueunsnAusd jnjun ejeq | epuliewes ISew.ojur
81£'686'869 14 uejnse yejwng 210y uep ejeq sisijeuy SEY'0£9'829 14 Sisijeuy ue)nsejy yejung B0y uep ejeqg sisijeuy St
yelseq yeiaeq
ueunbuequiad ueunbuequiad
ueBURIURIDG ueRUROUIRd
Buepig yeiaeq Buepig yeseq
ISeWJojuT uep eyeq ueyejuLidWad iseuliojuy uep ejeq ep ueyejulswWag
sislieuy | epuuewes isewiojuy uawnjo( sisijeuy | uuewesg isewojuy
PT8'B8E0'06V'T | Uswmijoq Z uswmjoq yejung i) ] uep ejeq sisljeuy | SE9'6E99VV'T [4 uswimjoqg yejuing 230)] uep ejeq sisljeuy I




Ly

STOT NNHVL VAIYAddVE VINTY dTHIV NVONVONVY

ueyejuawWad
buepig
yelseq Ievbueldd
ueyejupdwad buepig ueyejuRwad buepig ueyejuaWad ueunbuequad
yesaeq 1eybueiad yelseq 1 6ueiad Buepig yelseq ueeuedURIRd
ueunbuequad ueunbuequiad 12y 6uelad ueunbuequiad uswnyoq
leeuedURIRd Uswnyoqg ueeuBIURIRd ueeURIUDIDd ueunsnAuad
ueunsnAuad IsenjeAd uswnyog ueunshAuad uswmjoq ueunsnAusd | - 1senjeAd
uelode uep buloyuol | eputiewes Isen|eA uep uelode | isenjeag uep bulojuop | epunewes | uep Bunojuop
0S£°'T00°T9 € uelode yejung 210} Bulioyuol ueeuesyepd 000°S¢C'6S € uelode yejwng €10} ueeuesyejed ZS
ueyejuaWad
ueyejuuaWwad buepig
Buepig yesseq ueyejurawad yewweq 1eybuesdd
1e)6ueIad ueyejuRWad buepig Buepig yesseq ueunbuequad
ueunBuequad yesseq 1)6uelad 1ey6uelad ueunbuequiad ueeuedURIRd
uelode] eeuedualad uswnyoqg ueunbuequad ueeURIURIRd Uawnyoqg uawnyoq
Z UBUNSNAUR{ ISURISISY | epuliewes ueeuedualad uswnjoqg uelodet ueunsnAuad ISUa)siSy | epuliewes ueunsnAuad
0S£°'T00°19 jiseH uelode] yejwng e10) ueunsnAusd  Isusisisy 000°STC'6S € liseH ueiodeT yejwng 210 ISuL)sisy 18
(adnd
uep AWCdy ‘adcdy)
ueyejupaWwad
(ad>y (ad>y (adxy Buepig yesseq
uep Awcdy ‘adcdy) uep awcdy ‘adcdy) uep awcdy ‘adrdy) ueunbuequiad
ueyejunawad buepig ueyejusway  Buepig ueyejulawad buepig ueeuedUaIad
yesoeq ueunbuequiad yelseq ueunbuequiad yelaeq ueunbuequiad uswnyoq
uawmyog ueRURDURIRd | epulewes ueeUBdUBIRd Uswnyog uswnyjog ueeueduaiad | epunewes ueunsnAuad
000°STE'TLE T uswmjog yejwng )] ueunsnAusd  Iseulplooy| 000°005°09¢€ T uswnjoq yejwng €103 ISeulpioo)) 0S
eisnuepy
eisnuep eisnuep ueunbuequiad
ueunbuequiad eisnuepy ueunbuequiad uep
uep ueyejunRWRg ueunbuequiad uep ueyejupiauad ueyejupiawad
uepig ueeueouIDd uep ueyejuuRWRd Buepig ueeueduaisd Buepig
Iseuipioo)] | epulewes | Buepig ueeueduaisad L2WIMNjo( ISBUIpi00)| | epuliewes ueeuedUdIdd
SOP'66S°LEL'T uswmjoq ZPwmjoq - Yepung 210)| Iseulploo)] | 00S'€98°/S9°C [4 uawmjoqg yejung 210 Iseulpioo) A
eisnuep eisnuep
ueunbuequad ueunbuequiad uep
uep ueyejurRW4 ueyejuridwad Guepig
jueplg ueeuedUIDd lleeuedUaIDd USWINYOQ
uswmjoq lejuy ueselejasa)]
Jejuy ueselejasa)| asejuasSIad
asejuasiad ueyehejimay Hvyava
ueyehejimay] HY¥3va uep inpjni} NVNNONVEW3d
uep inpjniysesuy NVNNONVEW3d -seyu] Buepig NVYVNVONIH3Ad
juepig ueeuedudIdd NVVNVONIuId ueeuedualad ISVSINOWINIS
% 06 uswmjoq ISVSINOWINIS uswmjoq Nva
ey ueselesa)| | epullewes NVQ ISVNIQHOOM %% 06 | Jejuy uesele|asa) | epullewes ISVNIQYOOM
SST'TST'VEE'S asejuasiad 210 WYH90dd | 00S'88L'8LT'S asejussiad 210} WYdD0dd 111




8

§T0C NNHVL VAIYAddVE VINAY dTHIV NVONVONVY

eisnuepy
ueunbuequad
eisnuepy Buepig yelaeq
eisnuep ueunbuequad  Buepig ueunbuequag
ueunbuequiad buepig yeseqg ueunbuequidd eisnuely ueunbuequiad ueeuedURId
eped QWCdY /adid ueeuBdUDIRd Buepig eped Isesjuow.ey
uebuap eluay/ensuay IsesjiuouLieq AWCdY /adyy uebuap uep seybiauis
uelode |sesiuonuIS | epudewes | uep seyblaulg uelode pluay/ensusy ISesiuonuIS | epulewes ueeuesyeled
S0b'LC6'0ES € iseH uesode yejwng 210} ueeuesyeed ISeulploo) 005°€9p"STS € iseH uesode yejung €10 ISeUIPIO0) LS
eisnuep
ueunbuequad eisnuely
buepig yesseq ueunbuequiag
126ueiad eisnuely ueunbuequiad buepig
ueunbuequiad eisnuep buepig yeraeq yeeeq Iejbuesdd
ueeURIURIDY ueunbuequed  bBuepig 126uelad ueunbuequad
uswnyoq yeiseg 16uelad ueunbuequiad ueeURIUBIRY
ueunsnAuad IsenjeA3 ueunbuequwad ueeueduaIad uswnjoq uswnyoq
uep Burloyuop ueeuRdURIRd ueunsnAuad IsenjeA3 ueunsnAuad
ueeuesyeed uswnyog ueunsnAuad uep |senjeA3
uesode liseH | epuuewes | isenjea uep uelode]| Buuojuop ueeuesyed | epuliewes | uep Bupioyuop
0S/'T00°T9 £ ueiode yejung 10} Buiojuoly ueeuesyejad 000°522'65 € liseHq uesode] yejwng | ejo) ueeuesye|dqd 95
eisnuely
ueunbuequwiad
Buepig yeiseq eisnuepy
16ueiad ueunbuequiad
ueunbuequad eisnuely ueunbuequiad buepig
ueeueduaiad eisnuep Buepig yelsseq yerseqg Ivbueldd
uswnyoq ueunbuequiad  Buepig 16uelad ueunbuequiag
ueunsnAuad yelseq 16uelad ueunbuequad ueRURIUBIY
1Sua)sisy ueunbuequad ueeuedUaIad usawnjog uawnyoq
liseH | epuuewes ueeuedUSIdd  Uawmog ueunsnAuad ISuaisisy | epulewes ueunsnAuad
0S4'100'19 uesode € uesode yejwng 210y ueunsnAusd  Isuaisisy 00052765 uelode1 ¢ |iseH uelodeq yejwng e1o) 1SUISISY [l
(@dy (ad>d uep awcdy
uep aiCdy ‘adcdy) (ad>d uep AWrdy ‘adcdy) eisnuey
eAuueunsnAuad '‘adrdy) eAuueunsnAuad ueunbuequiagd
Jjuipioo)a R uep aurdy Jupioo¥ia Buepig yeiseq
bueA eisnuep ‘adrdy) eisnuepy bueA eisnuep ueunbuequiad
ueunbuequiad buepig ueunbuequiad  Buepig ueunbuequad buepig ueRURIURIDY
yelaeq ueunbuequiad yeleeqg ueunbuequiad yesoeq ueunbuequiad uawnyoq
uswmjoqg ueeuedualad | epuiiewes ueeuedualed uswmoqg uswnyoqg ueeuedURlRd | epuneuies ueunsnAuad
000°0£9'ThL 1 uswin}oq yejwng 103 ueunsnAuad  Iseulpiooy| 000°000'TZZ I uswnyod yejwng | eloy ISEUIPI00) bS
ueyejuLaWad
Buepig yeisaeq
ueyejuawad buepig ueunbuequad
ueyejuiswad buepig yelseq ueunbueqwad ueyejulawad buepig ueeURIURIR
eped QWCdY /adyd ueeuedURIRd eped QWCdY /AdXY Isesjuowiey
uebuap eluay/ensusy IsesiuouwIeH uebuap eluay/ensuay uep seybiauig
ueloden ISeS|UOUIS | epuniewes uep seybisuis ueiode isesiuojuIS | epunlewes ueeuesye|d
000°0ZL'8+8 € iseH ueiode yejung €10 ueeuesiejed ISeulplooy 000°000°t¢8 € liseH ueiode yejwng =2l0) | ISeUIPIOO) €S




4

$COT NNHVL VAIYAddVE VINAY dIHAV NVONVONVY

(ad>y (ad>id uep acdy
uep AWrdy “adcdyd) add>y uep awcdy ‘adcdy) vas buepig
eAuueunsnAuad ‘adrdy) eAuueunsnAuad yesaeq
diuipiooig iy uep alcdy Jluipiooyid ueunbuequiad
bueA yas buepig ‘adcdy) vas buepig bueA yas buepig ueeuedUDIad
yelseq ueunbuequiad yesaeq ueunbuequiad yesoeq ueunbuequiad usawmjoq
uswnyjoq ueeueduaiad | epuiewes ueeuedUaIad uawnyoqd uswnyjoq ueeuedualad | epulewes ueunsnAuad
000°S¢C°S9¢ T uswmjoq yejwung 210y ueunsnAuad Iseulpiooy| 000°005°LSC T uswmjoq yejung =2l) | ISeulplooy 29
ueiwouoyaiad
ueILoUOYRId buepig
buepig yesseq uejwouoyalad yeleeq jeybuessd
123 6uRIed uelwouoxaiad buepig buepig yerseq ueunbuequiad
ueunbuequiad yelseqg 1e)6uesad 1e6ueIad Ueunbuequiad ueeuedUIRd
ueRURIUBISd UBWNXoq ueunbuequad ueeuedUalad uswmjog uswmjoqg
ueunsnAuad Isenjea ueeuedualad ueunsnAuad IsenjeA ueunsnAuag
uep uswmjog  ueunsnAuad uep |senjeAg
DULIOJIUO| UeeUBSYE[Rd | BpULBWES | ISenjeA uep uelode]| Buuojuol ueeuesyeRd | epulewes | uep bupiojiuop
00£°S€0°8T uelode] € | fiseH ueiodeq yejung e10) Bunojuo ueeuesyed 000°0TS°LT € iseH uelode] yejwng 210} ueeuesiejod 19
uejLuouoyIRd buepig
uelouoya.tad buepig yeseeq ueunbuequiad
uejwiouoy.ad buepig yeloeq ueunbuequiad ueeuedUIad
eped AWCdY /add ueeuedUa.Id uejwouoya.ted buepig IsesiuouLeH uep
uebuap eluay/ensuay |sesjuouLieH uep eped Qrdy /ady uebusp seybusuig
uelode ISesIUONUIS | EepuLiewes sejibiauIs ueeuesye|ad uelode | efuay/ensuay ISesiuonUIS | epullewes ueeuesyejad
000°05'9€9 5 liseH ueJode yejwing 230 IseuIpJ00) 000°000°819 £ iseq uelodeq yejwng 210y ISeupJooy 09
uejwouoya13d
uejwouoyaed buepig
Buepig yesseq uejwouoya.iad yelseg 1ebuelad
1e6uRiad [ uejwouoyaiad buepig buepig yelseq ueunbuequag
ueunbueqwad yeraeq 12)6ueIad 1ey6ueiad ueunbuequad ueeuedudIdd
lleeuBdURIad Uswnyoqg ueunbuequad ueeuedudlad uswnyog uawnyoqg
UBUNSNAUSJ ISUSISISY | BpulBWES | UBRUROURIDd UBwWNnyog uelode ueunsnAuad ISuisisy | epuliewes ueunsnAuad
056'750°22 uejodeq | jisey uelodeq yejuing 210y ueunsnAusd  ISUL)sisy 000°592°9¢ € iseH uesode] yejwng 10} ISUS3SISY 65
adny
uep AwWrdy ‘adcdyd)
(adyd ueILIOUOY3.19d
uep aWcdy ‘adedy) (ad>d uep AWrdy Buepig
eAuueunsnAuad adiy *adcdy) eAuueunsnAuad yelaeq
Juiplooyig BueA uep ACdY ‘adcdy) Juipiooyi@ bueA ueunbuequad
ueiwouoyaIad buepig uelwouoyalad buepig uejwouoyaiad buepig ueeuLIURIRd
yelseq ueunbuequiad yelaeq ueunbuequad yelaeq ueunbuequad uswnyoqg
uswnjoq ueeueduased | epuulewes ueeUBIUIDd UsWNjoqg uswnyoq ueeuedualed | epuuewes ueunsnAuad
00S°£95°6L T uswmjoq yejwng €10 ueunsnAusd 1seulplooy| 000°0SC°LL T uswnyoq yejwng =(0)7} ISeulpJoo)y 8S
(wepy
edeq 1oquing) vas
(wejy eAeq loquing) uep ueiwouo)a1d
VS Uep uejouo)idd Buepig
Buepig ueeuesuaiad ueeuROUIDd
0ST'TEL'SLT'T ISeulpi00) | 000°SLS'SET’T Iseulpioo)| 1




w

S$TOT NHVL VAIYAddVE VINAY dITHIV NVONVONVY

anpnyseyur buepig

Inpjniseiur Inpniseljur yelaeq 1e)6ueiad
Buepig eluay/ensuay anpnaiseyur buepig Buepig yelseq ueunbuequad
ueunsnAuad wejep yesaeq ebuesad 1e36ueiad ueunbuequiad ueeuRdUIdd
sua)sisy uexjedepudiy ueunbuequiad ueeuedURIad Uawnyoqg uswmoq
uelode bueA yesseq | epuuewes ueeuedualad uswmog ueloden ueunsnAuad Isualsisy | epuliewes ueunsnAuad
00€'++9°8¢ € jeybuesad yejung e10) ueunsnAuad 1Susjisisy 000°018°£C € lilseH uelode yejwng 210} 1SUL)SISY /9
(adxy
(ady uep AWcdy ‘adcdy)
uep Awcdy ‘adcdy) (ad>y uep awedy Anpinnseyur buepig
eAuueunsnAuad (adXy *adCdy) eAuueunsnAuad yeiaeq
Juipiooyig BueA uep aWcdy ‘adrdy) Jdiutpiooyiq ueunbuequiag
anpjniyseuur buepig Inpnnseyur buepig BueA anpjniyseljus buepig ueeuedUaIRd
yeiseq ueunbuequiad yeseeq ueunbuequuad yesseq ueunbuequiad uswmjoq
uswnjoq ueeuedualad | epuiewes ueeuedURIRd uswmjog uswnyog ueeuedUdsad | epuniewes ueunsnAuad
000°SET'6ST T uswmjog yejung €10 ueunsnAuad Iseulplooy| 000°00S'#ST T uswmjog yejung 210} Iseulploo)| 99
ueyeAeimay; ueyeAe|imay| ueyehejima)]
uep npjnaseus ueyeheima)] uep Inpjniseyur uep Jnpjniisenur
Buepig ueeuedualad uep anpjnisesu Buepig ueeueduaiad e Buepig
|Seulpiooy | epuuewes | DBueplg ueeuedudidd uawnyog ISeUIpIOOY | pulewes ueeuedUIdd
00S°0Z8°0CZE'T | uswmjod T uswnyoq yejung 2101 Iseuipioo)] | 000'0SE'TST'T T uswnjoq yejwng 2i0)'] iseuiploo)| W
vas buepig
vas yereeqg buelsd
buepig efuay/ensuay vas buepig vas buepig yelseq ueunbuequad
ueunsnAuad wejep yesoeq 1ey6uelad 16ueled ueunbuequiad ueeuRdUdIRd
Sua)sisy uexjedepuaw ueunbuequad UBBURIURID uawmjoqg uswnmyoqg
uelode bued yesseq | epunewes | ueeUBIURIRd USWMOQ uelode ueunsnAuad ISUs)SISY | epuliewies ueunsnAuad
006'84C°CC € 1exbuesad yejung €10 ueunsnAuad  Isusjsisy 000°0€9°T¢C € liseH uelodeq yejung €10} ISUS)SISY 59
vas buepig
vas buepig yeiseq yelseg 1eybueisd
1eBuelad vas buepig vas buepig yetseq ueunbuequad
ueunbuequwiad yesseq 16uelad 16uelad ueunbuequiad ueeuedUIdd
Leeuedualad uswnyoq ueunbuequwiad ueRURIURIRd UBwjoq uswnyoq
ueunsnAuad IsenjeA ueeuedURld ueunsnAuad 1senjeA ueunsnAuad
uep Buiojuoy uswnyoq ueunsnAuad uep IsenjeA3
uelodeq ueeuesyejad | epuuewes | IsenjeA uep uelode]| 6Bunojuoly ueeUBSYERd | BpPULiEWES | UBP Buriojuop
009°¢S8'vT € liseH uesode yejung 20 Builojluop ueeuesyejsd 000°02F'#T € liseH ueiode] yejuing €10 ueeuesyejed 9
vas buepig yelseq
vas buepig ueunbuequiad
vas buepig yeioeq ueunbuequiad vas buepig ueeuedualad
eped QLAY /adyy ueeuedualad eped QWCdY /adY Isesjuow.eH
uebuap efuay/ensuay isesjuoutieH uebuap elusy/ensusy uep seybiaulg
uelode ISeS|UOUIS | epulewes | uep seybiaulg uesode ISes|uoUIS | epuilewes ueeuesyelad
000°081°CT¢ € liseH uelode] yejung 210} ueeuesyejed ISeulpioo) 000°000"90¢ € liseH uelode yejwng €10y ISeuIp1o0y €9




L' )

STOTNNHVL VAINAddVE VINFY JIHIV NVONVONVI

wnwn ueyey
-uswad buepig
uebuequiabuag uep
uenijpuad isenjea
uep ueeuesyejd
‘Iseyjised

wnwn
ueyeyuewad  bBuepg
uebuequabuag uep

wnwn ueyey -uuswad
buepig uebuequabuad
uep uepnipuad

sen|eAd uep ueeuesye[ad

wnwn
ueyeuLIRWd
buepig
uebuequiabuad uep
uepluUad  1senjeAs

ueloden ueeuesye|ad |IseH | epuilewes | ueniRuad IsenjeAd uep uelode | ‘Isejised ueeuesye|d | epunewes | uep ueeuesye|od
T1€'555°90T [4 uelode yejung e10) ueeuesyejpd  ‘isejjiseq 8G/' TSP 'E0T 4 liseH uetode yejung 210) ‘iseyjiseq T
yelaeq IWOUCI0
ueeiebbusjpAuad yesde(q |wouoy0
buepig yelaeq jwouoyQ ueelebbusjpAuad
uebuequwabuad uep yelaeQ 1wWouoj0 ueelebbusjpAuad Buepig
uenijauad IsenjeAs ueelebbusjpAuad Buepig uebuequabuad uebuequiabuad uep
uep ueeuesyead Buepig uep ueiijRuad Isen|eA uenpuad
‘Iseyijise uebuequabuad uep uep ueeuesyeed Isen|eAd uep
uelode ueeuesye|ad |IseH | epuuewes uepljauad IsenjeAj uep uelode| ‘isejijiseq ueeuesyejad | epunewes ueeuesye|od
000°060°90T [4 uesodeT yejung 210 ueeuesyejad ‘Iseyjise4 000°000°€0T 4 lisey ueiodeq yejung 210) ‘Iseyjise 0L
ueinjelad
ueife)buad
ueimelad ueifey)buad uep
uep ueyejunawad ueyejuuRWdd
ueeiebbusjpAuad ueelebbuajahuad
Buepig Buepig
epuniewes uebuequiabuad epunewes uebuequiabuad
089'980"T v 210} uep uelnyijsuad S61°'6ET 8T €10} uep uerjijauad N
Hvd3ava HYy3va
uebueqay NVONVEWIDNId uebueqyiey NVONVEWIONId
Jisey uejeejuewad | epuuewes NVA NVILIT3N3d Jisey uejeejuewad | epuliewes NVQa NVILIT3AN3d
8G6'LEG'LLT'T | % EE'E8 osejuasaild 210} WVHD0Ud | 898706S'TIT'T |%EE'ES asejuasald 210} WY450Ud Al
anpynajselyur
Buepig yesaeq
anpjniseyur buepig ueunbuequiad
anpjniselus buepig yelseq ueunbuequiad Jnpjnaisesyur Buepig ueBURIUDId
eped QWCdY /Adiy ueeuedualed eped QWEdY /add Isesiuow.eH
uebuap elusy/ensudy isesjuouliey uebuap eluay/eljsusy uep seybiauis
uelodeq ISes|uODjUIS | epuuewes | uep seybisuis uelode ISesiuoNUIS | epuliewes ueeuesyeed
000°SPE'ETT'T T jisey uelode yejung 2103 ueeuesye[dd ISeuipioo)| 000°00S'T80°T 1 liseH ueiodeq yejwng 210 ISeuIploo) 69
inpjnasesur anpjnyseljur buepig
Buepig yesseq npjnaseyur yelaeq 1bueiad
1e6uelad npjnisesur buepig Buepig yesseq ueunbuequad
ueunbuequad yelaeq 1ebuesad 1 6ueiad ueunbuequad ueeuedualad
eeueduaIad uawmjod ueunbuequiad ueeuedualad uswmjoqg uawnyoq
ueunsnAuad 1senjeA ueBURIURIRd Uswnjoqg ueunsnAuad 1sen|eal ueunsnAuad
uep Bunojuop ueunsnAuad IsenjeAd uep 1senjeAy
uelode ueeuesieled | epuuewes uep bunonuop uelode| BuuojuOp ueRUESYEIRd | BPULIEWIES uep Bunoyuop
002'960°6T T liseH ueiode yejwng €103 ueeuesyefed 00001581 T liseH uelodeT yejwng e10) ueeueseled 89




£C0T NNHYVL VAIIAddVE VINAY dIHIV NVONVONVYH

elioy ebeus| elioy
uebuequwabuad eliay ebeus) uebuequiabuad e(iay ebeus]
uawnyoq uep uepijRuad iIseq | epuuewes | ebeus] uebuequiabuad uswnjod uep uepijpuad | epuliewes uebuequiabuad
000°060°90T T uswnjoqd yejung e10)| uep ueljijsusd 0007000°€0T T |ISeH uswnoQ yejwng 210} uep uenljpuad 6L
uejeyasa)y uejeyasay|
uebuequwabuad uejeyasoy uebuequiabuad uejeyasay
uswmjoq uep uenlauad |IseH | epulewes uebuequiabuad uswnyoqg uep uepljpuad | epulewes uebuequiabuad
000°060790T T uswinjoq yejung €10 uep uenijauad 000°000°€0T T lIseH uswnjoqg yejwng €103 uep uelijsuad 8L
ejesimiied ejesimiled
uebuequwiabuag ejesimied uebuequiabuad ejesimied
uswmyog uep uenypuad [iseH | epunewes uebuequiabuad uswnyoqd uep uepijpuad | epurewes uebuequabuad
000°060790T T uswmjoqg yejwung 2[0)] uep uenijzsusd 000°000°€0T ! JiISeH uswmjoq yejwung o) | uep uenijpuad LL
ueeAepnga)| ueeAepngay
uep ueyIpipuad ueeAepngay| uep ueyipipuad ueeAepngay|
uebuequabuad uep ueyIpipuad uebuequiabuag uep ueipipusd
uswmjoq uep ueniiauad jiseH | epuuewes uebuequabuad uswnyod uep uepijpuad | epuriewes uebuequwabuad
000°060°90T 1 uswnyoq yejwng e10)| uep uenijsusd 000°000"€0T 1 lISeH uswnyoq yejwng 210} uep uenijpuad 9/
1e1S0S
Yadsy-yedsy buepig Jeisos Yadsy-jadsy |eIsos
uebuequwabuag 1e1sos Yadsyadsy buepig uebuequiabuad Nadsy-yodsy bBuepig
uswmjog uep uepiauad jiseH | epuuewes | Bueplg uebuequsbusd uawnyoqd uep uepljauad | epunewes uebuequiabuad
LLLESTOTT 4 uswinjoqg yejung B0 uep ueljijau=d STH'SP6'901 (4 lISeH uswnjoq yejung e10) uep ueljljausd SL
ue)jeejuewiq ue)ynpnpuada)y) ueyjeejuewiq ueynpnpuada)
bunsbue jedeq uep |eisos bBuepig Bunsbue jedeq uep |eisog bBuepig
Buej uebueqyia)] [epuliewes uebuequiabuad uswinyoq Buej uebueqya)] | epuniewes uebuequiabuad
629'790'v¥9 uswmjog 9 | uswimjog yejwng e30)| uep uenijpuad PCS €0E'STO 9 uswimjoq yejwung 210} uep uepijpuad (o]
ueyiiqiang uelnjesad
BueA ueinjesad uelnjeled ueeuesyelod
ueeuesyejad ueeuesyejod depeysal ueyngseNq buek depeysa
depeyla] Isenjeag IsenjeA3 neje/uep ueinjeiad ueeuesyedd iIsenjeA  neje/uep
neje/uep nieg nieg uelnjesod depeyla] Isenjeag nleg uelnielad
uelnjeiad uedepuad uedejouad euRIUSY IS neje/uep nieg uelnjesod uedepusd euedudy
ISepusSWONRY euedUDY Sele | epuuewes | seje ISepUIWONY PpUSWON] uedelouad BUBDUSY Seje | BpuLeWERS | SBIR ISEPUSIOYDY
000°060"90T T Isepuswioday yejwng €10 uesnwniod 000°000°€0T 1 ISepusuoyey yejung e10) uesnwniad L
ieg uebuap ejoja L
BueA ueinjerad ueinjelad yieg uebuap ejoxIaL ueinjelad
uelode uep uebueqyey | epudewes | uep uebueqyey uelode BueA ueinjelad uep | epudewes | uep uebueqyy
00S'€16'ST T eleq yejwng 103 eleq ueejojobuad 000°0Sb'ST 1 |uebueqyey eleq yejung 210} eleq  ueejojpbusd €L
ueeuesye|eiel)y uep ueeuesye|ejed) ueeuesye|eie3)
ueebequig|ay buepig uep ueebequs|y uep ueebeqwsa|R)
uebuequwabuad uep ueeuesyejeieisy uep Buepig uebuequiabuad Buepig
uenijpuad i1sen|ea ueebequiapey  bueplg uep uepjijpuad uebuequiabuad uep
uep ueeuesye[Rd uebuequiabuag uep SenjeAJ uep ueeuesyeled uenieuaq  IsenjeAs
uelode7 |Isejjised ueeuesyelod | epuLewesS | UeRIPUSd ISenjeA uep ueiode ]| ‘Isejljiseq ueeuesyeled | epuuewes | uep ueeuesyeld
698°LEP'90T T iseH uesode] yejung 210} ueeuesyelad  ‘Isejijised LEL LEEE0T T iseH ueiodeq yejwng eIy ‘isepiseq [




€<
UEp [SeyunLoy BYeLUIOJU] SO YR T ik A Ve VN 18R
uebuequisbuay uep ISe)iunwoy uebuequiabuad uep 1sey{Iunwoy|
uawmjog uep uenipuad |IseH | epuuewes uebuequiabuad uswnyoq uep uenljpuad | epulewes uebuequwabuad
ST¥'600°9TT T uswmyoqg yejung 210} uep uenijsuad 00S5°0€9°CTT 1 lIseH uswnjoq yejwng €10} uep uenipuad 88
uebungnyiad uebungnylad
uebuequiabuad uebungnyJtad uebuequiabuad uebungnylad
uswnyjoq uep uepijauad jiseH | epuuewes uebuequwabuad uswnyoqg uep uepleuad | epunewes uebuequiabuad
000°060"90T T uswnjoqg yejwng 210} uep uenijpuad 000°000°€0T ! lISeH uswnjoQ yejwn( 210 uep uenijpuad /8
wnwn ueeliyed wnwn ueeliayad
uebuequabuad wnwn ueeliad uebuequabuad wnwn ueelidyad
uswnyoq uep uepipuad |iseH | epuuewes uebuequiabuad uswnyoq uep uepijpuad | epulewes uebuequabuag
000°060°90T T uswmjoqg yejung 210 uep ueinipuad 000°000°€0T 1 lISeH uawnjoq yejwn( 210y uep uepijpuad 98
dnpiH uebumybuny dnpiH uebunybun
uebueqwabuad dnpiy uebunybury uebuequabuad dnpiH uebunybun
uswnjoq uep uepiauad jiseH | epunewes uebuequiabuad uswnyoq uep uepipuUdd | epuiiewes uebuequiabuad
000060907 T uswmjoqg yejung e10) uep uenijuad 000°000°€0T 1 liseH uswnoq yejwnc 210y uep uenijpuad S8
[EEN
eAeq Jsquing uep |esauly elaull eAeq Jaquing uep |esaul eAeqg
6iau3 uebuequabuad eAeq  Jsquns  uep 1613u3 uebuequabuad Jaquing uep 165ou3
uswnjod uep ueplauad jiseq | epuuewes | 16:;eu3  uebuequiabuad uswnyoq uep ueplipuad | epulewes uebuequiabuad
000°060790T T uswmjog yejwng 210} uep uenijpuad 000°000°€0T T liseH uswnjoq yejung €10} uep uenijpuad 8
uebued
uep ueungayied uebued uep uebued
‘uelueniad uebued uep ueungayiad ‘uejuenad uep ueungaylad
uebuequiabuad ueungayied ‘uelueMsd uebuequiabuad ‘uejuepsd
uswmyogd uep ueniauad JiseH | epulewes uebuequiabuad uswnyjod uep uepijRUdd | epuliewes uebuequiabuag
0000607901 T uswmjog yejung €10 uep uenijpuad 000°000°€0T T lIseH uswnjoq yejung 210} uep ueljipuad €8
yetseq JIIA eyesn yelaeq NI eyesn yelseq
uepeg uebuequabuag yesaeq NIl eyesn uepeg uebuequabuad W eyesn uepeg
uswnjoqg uep uepijpuad jiseq | epuuewes | uepeg uebuequabusd uswnyjoq uep uepisuad | epuriewes uebuequiabuad
0S0'+98°0TT 4 uswmyoqg yejung e10) uep uenijpuad 000°S€9°£0T 4 liseH uswnyoq yejwng 210} uep uenljpuad 8
yebususj uep yebuausy
1109 eyesn ‘isesadoy yebusuajy uep uep 193y eyesn yebuauap uep 123y
uebuequabuad 109y eyesn ‘iseladoy| ‘iseladoy uebuequisbuad eyesn isesadoy
uswnjoq uep ueniauad jiseH | epuiewes uebuequiabuad uawnyoQ uep uepijpuUad | epuiewes uebuequabuad
0000607901 T uswmjoqd yejung 200 uep ueniRuad 000°000°€0T T [IseH uswnjoQq yejung 210} uep uenjjpuad 18
ueunbuequiad
u)jeejuewiig ueunbuequiad ue)yjeejuewiq uep
bBunsbue jedeq e uep jwouo)3 Guepig Bunsbue jedeq jwouoy3 buepig
Bue) uebuequia) | punewes uebuequabuad TEITTE ToTq buej uebueqiid)] | epuiiewes uebuequiabuad
Sob'ETH'€98 uswmjod g | uswnjoq yejung e30)] uep uenijauad 005°S9C"'8ES 8 uswmjoq yejung e10)| uep uenijsuad d
1exeleAsely isedisied 1jeleAsely Isedisiued 1eRIRASEN
uebuequabuad 1eieAsely 1sedisiied uebuequiabuad isedisiued
uswnjoq uep uenijaUad |IseH | epunewes uebuequabuag uawnyogd uep uepipuad | epulewes uebuequiabuad
76885607 € uswnyoq yejwng 2103 uep uenipuad 601°8S£°90T € lISeH uswnjoq yejung €10 uep uenijpuad 08




STOTNNHVL VAIIAddVE VINTY JTHIV NVONVONVY

uebueqyay JIseH
-liseH Iseulwasiq uebueqyey
uep Isesl|eIsos lIsSeH-JiIseH Iseulwasiq
ueesebbusjeAuad uebueqyioy uep ISesl|eisos uebueqyay JIseH
uelode liseq | epuuewes lIseH-|IseH Iseulwsasiq uelode ueelebbusjpAusd | epuniewes -JiseH Iseulwasiq
188°055°CTT T ueiode yejung ej0) uep Isesl|eIsos 00£'2LT 60T 1 liseH uelode yejwng 2103 uep ses||eIsos 16
JjeAou] jejisisg
bueA yesseq
ueyejuaWwd Jneaous jejisiog bueA
ueesebbuajpAuad yesseq ueyejULBWd Jieaoug
9poPN Jneaous jelisiag Buep ueeiebbusjpAuad jelisiag bueA yesseq
uep .npasoid yeiseq ueyBULRWRY PO ueyejuawWad
‘sjuaf Iseulwasiq ueesebbusjpAuad uep Inpasoid ‘siuag ueesebbusjAuad
uelode ueeuesyejad |ISeH | epuuewes 9pOoIs|y Uep INpasoid uelode | Iseulwssiq ueeuesyejad | epulewes | apols| uep Inpasoid
9p1'625'STT ¢ uesodeT yejwng e10) ‘siuar Iseulwssia 61THOT'CIT T iseH uelode yejwng ej0)| 'sjua Iseujwasiq 06
1SeAOU] uep
16ojouya buepig 1seaout uep 16ojoua L ISBAOUT UBp
Ip ueeseAey21ad 1seAou] uep 16ojouxa L Buepig Ip ueeseAeyaiad 160j0uxa) Buepig
uep ‘uebuequiabuad buepig Ip ueeseAeyaiad uep ‘vebuequiabuad 1p ueeseAe)aiad
uswnyod ‘ueniiauad |IseH | epuuewes uep ‘uebuequiabuad uswnyod ‘ueniieuad | epurewes | uep ‘uebuequabuad
£6/°S6C'T0T T uswnyog yejwng 10y ‘uenijsusd 0E'SPE'86 1 iseH uswnyod yejwng 2103} ‘uenieuad 68
ueydesanuq jedeq 1bojowya L ueydesanig 16ojowyaL
Bue, 16ojouyd| |epuiiewes | uep IseAou] uawmjogjedeq buey 16ojouys] | epuliewes| uep IseAou]
028'S/ZE'62E uswnyoq  Mep IseAou] yejung 210} uebuequiabusd 6VE'T8L 6TE % uep IseAou] yejung 230} uebuequiabuad (o)
eyjewsojur eyewsour




2.5 PENELAAHAN USULAN PROGRAM DAN KEGIATAN MASYARAKAT

BAPPERIDA Kota Samarinda mempunyai tugas untuk mengakomodir usulan
program dan kegiatan yang diusulkan para pemangku kepentingan, baik dari kelompok
masyarakat terkait langsung dengan pelayanan, LSM, asosiasi-asosiasi, perguruan tinggi
maupun dari Organisasi Perangkat Daerah berdasarkan hasil pengumpulan informasi OPD
baik melalui penelitian lapangan maupun pengamatan dan penyerapan aspirasi

pelaksanaan musrenbang dari tingkat kelurahan, kecamatan dan kota.

Tabel T-C.32.
Usulan Program dan Kegiatan dari Para Pemangku Kepentingan Tahun ...

Provinsi/Kabupaten/Kota .........
Nama Perangkat Daerah : .......

. 4 Indikator Besaran/
No Program/Kegiatan Lokasi : ) Catatan
Kinerja Volume
(1) (2) (3) (4) (S) (6)

NTHTHHHHE
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3:1.

BAB III

TUJUAN DAN SASARAN BAPPERIDA KOTA SAMARINDA
TELAAHAN TERHADAP KEBIJAKAN NASIONAL

Dalam Menghadapi era globalisasi saat ini gelombang permasalahan dan
tantangan yang dihadapi Bangsa Indonesa dalam melaksanakan pembangunan nasional
semakin “pasang”. Dinamika lingkungan strategis baik nasional maupun global
(internasional) melakukan salah satu kompleksitas tantangan bangsa Indonesia dalam
mencapai target pembangunan.

Dalam konteks ketatanegaraan, arus globalisasi akan mendorong akselerasi
proses demokratisasi dan disentralisasi yang melahirkan situasi paradoksal dimana akan
ada pilihan antara semakin membaiknya kebebasan sipil (civil liberty) dengan terbatasnya
kapasitas kelembagaan politik dan kapasitas tata kelola pemerintah (governance)
sehingga akuntabilitas layanan publik belum sepunuhnya sesuai harapan. Percepatan
arus informasi dan modal juga berdampak pada meningkatnya pemanfaatan berbagai
sumber daya alam yang akan memunculkan isu perubahan iklim (climate change),
ketegangan lintas-batas antar negara, percepatan penyebaran wabah penyakit,
terorisme serta masalah tenaga kerja Indonesia di luar negeri.

Berbagai masalah tersebut akan mencerminkan betapa rumitnya tantangan
yang harus dihadapi bangsa Indonesia sehingga menuntut peningkatan peran dan
kapasitas seluruh intansi pemerintah termasuk Kementerian Perencanaan Pembangunan
Nasional/Badan Perencanaan Pembangunan Nasional (Kementerian PPN/Bappenas) yang
diberi tugas dalam perencanaan pembangunan nasional.

Peran Kementerian PPN/Bappenas sangat strategis karena perencanaan
merupakan pijakan awal untuk menentukan arah pembangunan nasional melalui

pengoptimalan sumber daya dan pelibatan para pelaku pembangunan nasional.
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Untuk itu dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya, Kementerian
PPN/Bappenas dituntut memiliki kemampuan dalam menjembatani kesenjangan dan
menekan egoisme Kementerian/Lembaga (K/L) yang dapat mencapai target dan tujuan
pembanguan nasional sesuai amanat Undang-Undang Dasar 1945, yaitu “Masyarakat
Indonesia Adil dan Makmur”.

Rencana Strategis Kementerian Negara Perencanaan Pembangunan

Nasional/Bappenas pada dasarnya memperhatikan :

=

Penjabaran sasaran prioritas Presiden dan RancanganRPJMN Kedalam sasaran

strategis K/L;

b. Konsistensi penjabaran kebijakan K/L dengan rencana awal RPJMN;

¢. Konsistensi program dan kegiatan K/L sebagai penjabaran oprasional rencana awal
RPJMN yang memuat prioritas, fokus prioritas, dan kegiatan prioritas bidang;

d. Sinergi antara sasaran hasil (outcome) program K/L dengan program prioritas
presiden;

e. Sinergi antara sasaran keluaran (output) kegiatan K/L dengan sasaran hasil (outcome)
program K/L dan;

f.  Sumber daya yang diperlukan.

Dalam perencanaan pembangunan yang sinergi maka keselarasan tujuan serta
sasaran antara pusat, provinsi, dan kabupaten/kota dalam perencanaan pembangunan
sangat penting guna mengoptimalkan sumber daya yang tersedia sekaligus
meningkatkan outcome yang dihasilkan.

Pada dasarnya tujuan, sasaran dan indikator kinerja perencanaan pembangunan
yang ditetapkan baik ditingkat pusat, provinsi maupun kabupaten/kota untuk 5 (lima)
tahun kedepan memiliki keselarasan yang kokoh. Hal ini mengindikasikan harapan dalam

menumbuhkembangkan sinergitas perencanaan, yaitu meningkatkan daya saing
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pelayanan umum dan kesejahteraan masyarakat guna mewujudkan tujuan

pembangunan kabupaten/kota.

Berdasarkan Renstra BAPEDDA Provinsi Kalimantan Timur memiliki berbagai isu
global dan nasional yang perlu dipertimbangkan dalam menyelesaikan permasalahan
lokal yang berimplikasi pada kesejahteraan masyarakat. Permasalahan yang dihadapi
Provinsi Kalimantan Timur antara lain kemiskinan, penataan ruang dan lingkungan hidup,
pertumbuhan dan pemerataan pembanguanan, terbatasnya kesempatan kerja, mitigasi
bencana serta kesenjangan sosial. Oleh karena itu perlu adanya tindak lanjut yang stabil
dalam pelaksanaan perencanaan pembanguan daerah dengan penguatan kepemimpinan

yang didukung oleh aspek politisi dan kerakyatan.

Fokus dari arah kebijakan pembangunan daerah ditujukan untuk pengentasan
kemiskinan dan peningkatan kualitas hidup masyarakat, revitalisasi pertanian dan
kelautan, perluasan kesempatan lapangan kerja, peningkatan eksebilitas dan kualitas
pelayanan kesehatan dan pendidikan, pembangunan infrastruktur strategis,
perdagangan jasa dan industri pengolahan yang berdaya saing, rehabilitasi dan
konservasi lingkungan serta penataan struktur pemerintah daerah yang menyiapkan
kemandirian maysrakat Provinsi Kalimantan Timur. Adapun isu strategis pembangunan
daerah Provinsi Kalimantan Timur, yaitu :

a. Perubahan iklim akibat emisi gas rumah kaca;

b. Mainstreaming ekonomi hijau dalam perencanaan pembangunan;

0

. Pentingnya pengembangan agro industri di masa depan;

o

- Kelangkaan BBM dan daya listrik yang tak kunjung terpecahkan;

e. Komitmen atas pemberantasan dan pencegahan korupsi;

ah

Koordinasi yang lemah antara provinsi dan kabupaten/kota dalam pengendalian ijin
eksploitasi;
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g. Peningkatan ketahanan pangan yang berkelanjutan;
h. Pencapaian MDG’s dan;
i. Pencapaian MP3EI.
3.2. TUJUAN DAN SASARAN RENJA BAPPERIDA KOTA SAMARINDA
Tujuan dan sasaran adalah tahap perumusan sasaran strategis yang menunjukkan
tingkat prioritas tertinggi dalam perencanaan pembangunan jangka menengah yang
selanjutnya akan menjadi dasar penyusunan kinerja BAPPERIDA Kota Samarinda selama
lima tahun. Dalam Tabel 4.1
Adapun tujuan Renstra BAPPERIDA Kota Samarinda Tahun 2022-2026 dapat dijabarkan
pada rincian sebagai berikut :
Tujuan “Meningkatnya Birokrasi Yang Akuntabel dan Meningkatnya pelayanan prima bagi
masyarakat”. Dalam Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 disebutkan bahwa Sistem
Perencanaan Pembangunan Nasional antara lain bertujuan untuk :
Vv Mendukung koordinasi antar pelaku pembangunan
v Menjamin terciptanya integrasi, sinkronisasi dan sinergi antar fungsi pemerintahan
dan sinergi pusat dan daerah
Pencapaian sasaran dan prioritas pembangunan nasional yaitu :
v Kewenangan hanya oleh Pemerintah Pusat, seperti pertahanan, keamanan, politik luar
negeri
V Kewenangan oleh semua tingkat pemerintahan sesuai dengan kewenangan,
Seperti pertumbuhan ekonomi, angka kematian ibu dan bayi, angka partisipasi murni
dil. Dalam kerangka pencapaian tujuan tersebut, maka sasaran prioritas pembangunan
nasional harus dijabarkan ke semua tingkat dan fungsi pemerintahan sesuai dengan

kewenangan. Peran Koordinasi Perencanaan sangat diperlukan tidak
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hanya sebagai penentu arah, namun juga kecepatan dan kualitas pembangunan.
Pembangunan tidak hanya sebatas pada pengembangan potensi daerah, namun dalam
perencanaan juga mempertimbangkan seberapa cepat suatu pembangunan dapat
dilaksanakan serta berkualitas (pembangunan inklusif yaitu menurunkan kemiskinan dan
pengangguran serta merata baik secara wilayah maupun individu). Memperhitungkan
berbagai sumber pembangunan. Pembangunan tidak hanya bersumber dari APBD saja,
namun juga APBN, Kerjasama Pemerintah Badan Usaha (KPBU) serta pembangunan oleh
pihak swasta (proyek yang menguntungkan secara ekonomi, finansial serta bisnis).
Melakukan sinergi perencanaan pusat dan daerah untuk menjamin efektivitas

pelaksanaan pembangunan.

Pendekatan perencanaan tersebut perlu diperkuat dengan peran Pemerintah
Provinsi sebagai wakil pemerintah pusat di daerah dari awal penyusunan perencanaan
tahunan nasional yang ditujukan untuk :

v Integrasi perencanaan antara pusat (RKP) dan daerah (RKPD)
v  Integrasi penganggaran antara pusat (APBN) dan daerah (APBD)

vV Penguatan perencanaan spasial (kesiapan dan keakuratan lokasi pembangunan).

Pengalokasian anggaran dengan pendekatan fungsi atau yang dikenal dengan
money follow function, sebagai salah satu prinsip anggaran berbasis kinerja merupakan
pendekatan yang strategis dalam menjaga efektivitas dan efisiensi dalam penggunaan
anggaran yakni anggaran hanya dialokasikan kepada kementerian/lembaga atau satuan
kerja yang tugas fungsinya relevan dengan target kinerja yang akan dicapai secara
nasional. Sementara pada konsep Money Follow Program sebagaimana disampaikan oleh
Kementerian Perencanaan Pembangunan Nasional/Kepala Bappenas, yang menegaskan

perlunya pendekatan penganggaran yang berdasarkan pada bobot program dan kegiatan
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sesuai dengan tujuan yang ditetapkan oleh pemerintah, dimana program/kegiatan

dikatakan memiliki bobot yang tinggi jika memberi manfaat yang besar kepada rakyat.

Melalui pendekatan Money Follow Program diharapkan :

a. Adanya skala prioritas alokasi yang tinggi pada program-program yang memberikan
manfaat yang besar kepada masyarakat

b. Program dan kegiatan yang akan didanai lebih tegas dan jelas, sehingga jelas sasaran
yang akan dicapai lebih optimal dan teratur

c. Mendorong terciptanya efisiensi melalui koordinasi yang jelas antar program dan
kegiatan.

Konsep money follow program menegaskan perlunya pendekatan
penganggaran yang berdasarkan pada bobot program/ kegiatan sesuai dengan tujuan
yang ditetapkan oleh Pemerintah Pusat. Dokumen perencanaan merupakan panduan
dalam melaksanakan program/kegiatan pembangunan di daerah, karena itu perencanaan
pembangunan daerah disusun untuk menjamin keterkaitan dan konsistensi antara
dokumen perencanaan pusat, provinsi dan kota,

Dokumen perencanaan dan penganggaran serta dokumen perencanaan dan
implementasinya. Konsistensi dan sinergitas inilah yang diharapkan dapat memberi nilai
tambah positif bagi masyarakat sehingga kesejahteraan di Kota Samarinda dapat
diwujudkan.

Disamping konsistensi dan sinergitas, dokumen perencanaan yang bermutu
dihasilkan melalui berbagai pendekatan, yaitu pendekatan teknokratik, pendekatan
partisipatif, pendekatan politis serta pendekatan top-down dan bottom-up. Pendekatan
teknokratik diartikan sebagai sebuah metoda dan kerangka berpikir ilmiah untuk
mencapai tujuan dan sasaran pembangunan daerah. Metode dan kerangka berpikir ilmiah

merupakan proses keilmuan untuk memperoleh pengetahuan secara sistematis
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terkait perencanaan pembangunan berdasarkan bukti fisis, data dan informasi yang
akurat serta dapat dipertanggung jawabkan. Pendekatan partisipatif diartikan sebagai
proses melibatkan semua pemangku kepentingan (stakeholders) dalam perencanaan
pembangunan daerah dengan mempertimbangkan relevansi pemangku kepentingan
yang dilibatkan, transparansi dan akuntabilitas, keterwakilan seluruh segmen masyarakat,
rasa memiliki terhadap dokumen perencanaan dan adanya kesepakatan. Pendekatan
politis diartikan sebagai proses penerjemahan program-program pembangunan yang
ditawarkan Walikota dan Wakil Walikota ke dalam RPJMD.

Pendekatan top-down dan bottom-up diartikan sebagai proses musyawarah yang
dilaksanakan mulai dari kelurahan, kecamatan, kota, provinsi dan nasional sehingga
tercipta sinkronisasi dan sinergi pencapaian sasaran rencana pembangunan nasional dan
rencana pembangunan daerah. Untuk itu salah satu tujuan Bappeda Kota Samarinda
adalah meningkatkan mutu dokumen perencanaan pembangunan daerah yang
berkualitas dan sinergis.

Sebelum kita melangkah lebih‘jauh alangkah baiknya mengartikan pengendalian
dan evaluasi. Pengendalian adalah untuk menjamin tercapainya tujuan dan sasaran
pembangunan yang tertuang dalam dokumen perencanaan, melalui kegiatan koreksi dan
penyesuaian selama pelaksanaan dokumen perencanaan tersebut sedangkan evaluasi
adalah untuk menilai pencapaian sasaran, tujuan dan kinerja pembangunan. Tujuan
pengendalian dan evaluasi untuk mewujudkan :

a. Konsistensi antara kebijakan dengan pelaksanaan dan hasil dari rencana
pembangunan daerah

b. Konsistensi antara RPJPD dengan RPJPN dan RTRW nasional

c. Konsistensi antara RPJMD dengan RPJPD dan RTRW daerah

d. Konsistensi antara RKPD dengan RPJMD; dan
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e. Kesesuaian antara capaian pembangunan daerah dengan indikator-indikator kinerja
yang telah ditetapkan.

Beberapa permasalahan di aspek pengendalian dan evaluasi :
a. Monev belum menjadi kebutuhan mendasar untuk perbaikan kinerja, indikasi :

> SAKIP dan laporan-laporan lainnya, masih beorientasi pada pemenuhan
kewajiban administrasi dan formalitas semata
» Hasil monev belum menjadi dasar perencanaan tahun berikutnya

» Kualitas SPIP masih rendah
b. Rendahnya kemampuan pegawai dalam perencanaan, indikasi

» Belum mampu menyusun indikator kinerja yang tepat syarat, sehingga

menyulitkan proses pelaporan dan monev

¢. Rendahnya kualitas dan informasi, indikasi :
» Data tidak ada, atau berbeda antar instansi, atau terlambat dalam beberapa
tahun
d. Rendahnya kualitas rekomendasi DPRD terhadap LKPj kepala daerah, padahal
rekomendasi tersebut bentuk evaluasi DPRD terhadap penyelenggaraan
pemerintahan daerah.

Pemerintahan dalam menjalankan fungsi pemerintahan membutuhkan sebuah
manajemen. Fungsi manajemen yaitu palnning (perencanaan), organizing
(mengorganisasikan), actuating (mengaktualisasikan), controlling (pengawasan).

Dengan demikian awal dari sebuah pelaksanaan program perlu sebuah perencanaan.
Berdasarkan pertimbangan ini maka ditetapkanlah Undang-Undang Nomor 25 Tahun
2005 tentang Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional. Perencanaan adalah suatu
proses untuK menentukan tindakan masa depan yang tepat, melalui urutan, dengan
memperhitungkan sumber dana yang tersedia. Berdasarkan Undang-Undang Nomor 17

tahun 2003 tentang Keuangan Negara diselaraskan Undang - Undang Nomor 25 Tahun
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2004 tentang Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional dengan memperhatikan
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua Atas
Undang - Undang Nomor 23 Tahun 2014 Pemerintahan Daerah. Dokumen rencana

pembangunan Nasional yang harus dibuat adalah sebagai berikut :

Dokumen perencanaan yang dibuat oleh Pemerintah Daerah Provinsi Kabupaten/Kota
yaitu:

a. Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD)

b. Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD)

c. Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD)
Sedang dokumen perencanaan yang dibuat oleh Organisasi Perangkat Daerah adalah:

a. Rencana Strategis Satuan Kerja Perangkat Daerah (Renstra)

b. Rencana Kerja Perangkat Daerah (Renja PD)

Dalam Peraturan Menteri Dalam Negeri 86 Tahun 2017 tentang Tata Cara
perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata Cara Evaluasi
Rancangan Peraturan Daerah tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah
dan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, serta Tata cara Perubahan
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah, Rencana Pembangunan Jangka
Menengah daerah, dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah. Pengendalian dan evaluasi
perencanaan pembangunan Daerah bertujuan untuk mewujudkan:

a. Konsistensi antara kebijakan dengan pelaksanaan dan hasil rencana pembangunan
Daerah

b. Konsistensi antara RPJPD dengan RPJPN dan RTRW Nasional

c. Konsistensi antara RPJMD dengan RPJPD dan RTRW Daerah;

d. konsistensi antara RKPD dengan RPJMD; dan
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e. Kesesuaian antara capaian pembangunan Daerah dengan indikator kinerja yang telah

ditetapkan.

Kepala Daerah melakukan pengendalian dan evaluasi terhadap perencanaan
pembangunan Daerah lingkup kabupaten/kota, mencakup perencanaan pembangunan
Daerah pada wilayah Daerah Kabupaten/Kota dalam jangka waktu tertentu.

Pelayanan publik merupakan serangkaian aktivitas yang dilakukan pemerintah
beserta aparaturnya kepada masyarakat dalam mewujudkan peningkatan kualitas
kehidupan masyarakat sekaligus memberikan kepuasan kepada masyarakat yang dilayani.

Sebagai salah satu bentuk tanggung jawab pemerintah kepada masyarakat, sudah
tentunya suatu pelayanan publik yang diselenggarakan pemerintah harus mencakup
seluruh masyarakat yang membutuhkannya, dan yang paling penting lagi adalah
bagaimana masyarakat dapat merasakan kepuasan dari layanan yang diberikan kepada

mereka.

Akan tetapi penyelenggaraan pelayanan publik yang dilaksanakan oleh aparatur
pemerintah dalam berbagai sendi pelayanan antara lain yang menyangkut pemenuhan
hak-hak sipil dan kebutuhan dasar penduduk, masih dirasakan belum seperti yang
diharapkan oleh masyarakat. Hal ini dapat dilihat antara lain dari banyaknya pengaduan,
keluhan masyarakat baik yang disampaikan secara langsung kepada pimpinan unit
pelayanan maupun melalui surat pembaca pada berbagai media massa. Di lain pihak
masyarakat sebagai unsur utama yang dilayani belum memberikan kontrol yang efektif

untuk menjadi unsur pendorong dalam upaya peningkatan kualitas pelayanan publik.

Oleh karena itulah perlu dilakukan berbagai strategi untuk meningkatkan kualitas
pelayanan publik itu sehingga pada akhirnya tujuan dari pelaksanaan pelayanan publik itu

akan tercapai dan memberikan tingkat kepuasan kepada masyarakat yang menerimanya.
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Peraturan Walikota Samarinda Nomor 118 Tahun 2021 Tentang Susunan Organisasi,
Tata Kerja, Tugas, Fungsi dan Rincian Tugas Badan Perencanaan Pembangunan Daerah
Kota Samarinda, pelayanan yang dimaksud adalah untuk OPD dalam hal BAPPERIDA Kota
Samarinda sebagai koordinator perencanaan daerah.

Untuk mengukur sejauh mana capaian misi dan tujuan jangka menengah
BAPPERIDA Kota Samarinda maka ditetapkan sasaran-sasaran jangka menengah dengan
indikator yang terukur. Sasaran adalah hasil yang diharapkan dari suatu tujuan yang
diformulasikan secara terukur spesifik, mudah dicapai dan rasional untuk dapat
dilaksanakan dalam jangka waktu 5 tahun. Sasaran dapat dirumuskan untuk mencapai
atau menjelaskan tujuan yang ingin dicapai oleh BAPPERIDA Kota Samarinda dan disusun
dengan memperhatikan isu-isu strategis Organisasi Perangkat Daerah (OPD) maupun
daerah. Sasaran dan indikator sasaran BAPPERIDA Kota Samarinda berdasarkan tujuan
yang ingin dicapai untuk kurun waktu 2022-2026 dalam Tabel 3.1 adalah sebagai berikut :
Tujuan “Meningkatnya Birokrasi Yang Akuntabel dan Meningkatnya pelayanan prima bagi
masyarakat” dapat dicapai dengan sasaran:

a. Meningkatnya kualitas perencanaan Pembangunan Daerah sebagai berikut:

» Nilai SAKIP Kota komponen Perencanaan Kinerja
b. Meningkatnya kualitas inovasi daerah untuk meningkatan birokrasi pelayanan publik
» Indeks Inovasi Daerah
c¢. Peningkatan Kinerja dan Pelayanan BAPPERIDA

» IKM
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Matrik Renstra BAPPERIDA Kota Samarinda Tahun 2022-2026

Tabel 3.1

Tujuan Dan Sasaran Jangka Menengah

No | Tujuan Sasaran Indikator Target Kinerja Sasaran pada tahun
Sasaran ke-
2022 | 2023 2024 2025 | 2026
1 Meningkatnya | 1. Meningkatnya | Nilai SAKIP 21,00 21,20 21,50 22,00 22,50
kualitas kualitas Kota
Perencanaan perencanaan komponen
dan evaluasi Pembangunan | Perencanaan
pembangunan Daerah Kinerja
daerah
2. Meningkatnva | Indeks Inovasi 55 61 64 67 71
kualitas inovasi | Daerah
daerah untuk
meningkatkan
birokrasi
pelavanan
publik
2 Meningkatnya | Peningkatan IKM 80 85 86 87 90
pelayanan Kinerja dan
prima bagi Pelayanan
masyarakat BAPPERIDA

3.3 PROGRAM DAN KEGIATAN

Program merupakan kumpulan kegiatan yang sistematis dan terpadu untuk
mendapatkan hasil yang dilaksanakan oleh satu dan beberapa instansi pemerintah
ataupun dalam rangka kerjasama dengan masyarakat guna mencapai sasaran tertentu.

3.3.1 Faktor Faktor yang menjadi bahan petimbangan terhadap rumusan program dan
kegiatan
Sesuai dengan Visi Kota Samarinda yang tercantum dalam RPJMD Kota Samarinda
Tahun 2021 - 2026, yaitu : “TERWUJUDNYA KOTA SAMARINDA SEBAGAI

KOTA PUSAT PERADABAN”

Dalam rangka pencapaian visi yang telah ditetapkan dengan memperhatikan kondisi

dan permasalahan yang ada serta tantangan ke depan dan memperhitungkan peluang

yang dimiliki, maka ditetapkan 5 misi sebagai berikut :
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Misi Pertama : Mewujudkan warga kota yang religius, unggul, dan berbudaya.
Misi Kedua : Mewujudkan perekonomian kota yang maju, mandiri, berkerakyatan
dan berkeadilan.
Misi Ketiga : Mewujudkan pemerintahan yang professional, transparan, akuntabel
dan bebas korupsi.
Misi Keempat : Mewujudkan infrastruktur yang mantap dan modern.
Misi Kelima  : Mewujudkan lingkungan kota yang aman, nyaman, harmoni dan
lestari
BAPPERIDA Kota Samarinda RPJMD Tahun 2021-2026 mendukung Misi ketiga
yaitu Mewujudkan pemerintahan yang professional, transparan, akuntabel dan bebas
korupsi.
Untuk menunjukkan komitmen dan konsistensi Pemerintah Kota Samarinda
dalam Terwujudnya Kota Samarinda Sebagai Kota Pusat Peradaban dirumuskan 10
(sepuluh) program unggulan, meliputi:

. Program pemberdayaan RT (alokasi 100-300 juta per RT per tahun)

—_

2. Program Pengendalian banjir dan pembangunan system drainase modern

3. Program Pembangunan sistem transportasi masal modern dan ramah lingkungan

4. Program social security number (satu kartu u ntuk semua layanan)

5. Program smart city plus

6. Program dokter on call untuk kondisi darurat, lansia dan balita

7. Program bantuan peralatan sarana dan prasarana Pendidikan untuk menunjang
Pendidikan gratis 12 tahun

8. Pengembangan badan usaha milik RT (berbasis kelurahan)

9. Program pengembangan ruang terbuka hijau, taman rekreasi satu kelurahan satu

playground
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10. Program penciptaan 10.000 wira usaha baru (star up)

Dari penjelasan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa Badan Perencanaan
Pembangunan Daerah, Penelitian dan Pengembangan Kota Samarinda mendukung
agenda prioritas 10 yaitu Program smart city plus. Secara umum Isu strategis adalah
kondisi atau hal yang harus diperhatikan atau dikedepankan dalam perencanaan
pembangunan karena dampaknya yang signifikan bagi entitas (daerah/masyarakat) di
masa datang. Isu strategis juga diartikan sebagai suatu kondisi/kejadian
penting/keadaan yang apabila tidak diantisipasi, akan menimbulkan kerugian yang
lebih besar atau sebaliknya akan menghilangkan peluang apabila tidak dimanfaatkan.
Karakteristik suatu isu strategis adalah kondisi atau hal yang bersifat penting,
mendasar, berjangka panjang, mendesak, bersifat kelembagaan/ keorganisasian dan

menentukan tujuan di masa yang akan datang.
3.3.2 Uraian garis besar mengenai rekapitulasi program dan kegiatan

Program dan Kegiatan Rencana Kerja BAPPERIDA Kota Samarinda
Tahun 2025 terdiri dari Program dan Kegiatan managerial (yang dikelola
Sekretariat) terdiri dari 1 program, 7 kegiatan dan 34 Sub Kegiatan. Program
dan Kegiatan Bidang Perencanaan dalam Rencana Kerja BAPPERIDA Kota
Samarinda Tahun 2023 terdiri dari 3 Program, 10 kegiatan dan 54 Sub
Kegiatan. Tabel rencana program, kegiatan dan sub kegiatan berdasarkan

hasil pengerjaan dalam Tabel 3.2, yaitu sebagai berikut :
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BAB IV

RENCANA KERJA DAN PENDANAAN BAPPERIDA KOTA

SAMARINDA

Program adalah penjabaran kebijakan perangkat daerah dalam bentuk upaya yang
berisi satu atau lebih kegiatan dengan menggunakan sumber daya yang disediakan untuk
mencapai hasil yang terukur sesuai dengan tugas dan fungsi. sedangkan program
pembangunan daerah adalah program strategis daerah yang dilaksanakan oleh Perangkat
Daerah sebagai instrumen arah kebijakan untuk mencapai sasaran RPJMD. Sedangkan
kegiatan yang selanjutnya disebut kegiatan perangkat daerah adalah serangkaian aktivitas
pembangunan yang dilaksanakan oleh perangkat daerah untuk menghasilkan keluaran
(output) dalam rangka mencapai hasil (outcome) suatu program. Rencana kegiatan dan
pendanaan BAPPERIDA Kota Samarinda Tahun 2025 berisi program dan kegiatan, baik
untuk mencapai secara langsung sasaran pembangunan untuk mewujudkan visi dan misi
pembangunan jangka menengah maupun untuk penyelenggaraan pemerintahan daerah.

4.1 PROGRAM DAN KEGIATAN BAPPERIDA KOTA SAMARINDA TAHUN 2025

Program merupakan kumpulan kegiatan yang sistematis dan terpadu untuk
mendapatkan hasil yang dilaksanakan oleh satu dan beberapa instansi pemerintah ataupun
dalam rangka kerjasama dengan masyarakat guna mencapai sasaran tertentu.

Sesuai dengan visi Pemerintah Kota Samarinda seperti yang tertuang dalam RPJMD dan
Renstra BAPPERIDA Kota Samarinda adalah ” TERWUJUDNYA KOTA SAMARINDA
SEBAGAI KOTA PUSAT PERADABAN”, maka program dan kegiatan yang akan
dilaksanakan BAPPERIDA Kota Samarinda tahun 2025 terdiri dari :

I. Program Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah Kabupaten/Kota
A. Kegiatan Perencanaan, Penganggaran, dan Evaluasi Kinerja Perangkat Daerah

1) Penyusunan Dokumen Perencanaan Perangkat Daerah
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2) Koordinasi dan Penyusunan Laporan Capaian Kinerja dan Ikhtisar Realisasi Kinerja
SKPD
3) Evaluasi Kinerja Perangkat Daerah
B. Administrasi Keuangan Perangkat Daerah
8) Penyediaan Gaji dan Tunjangan ASN
9) Penyediaan Administrasi Pelaksanaan Tugas ASN
10) Koordinasi dan Penyusunan Laporan Keuangan Akhir Tahun SKPD
C. Administrasi Kepegawaian Perangkat Daerah
11) Pengadaan Pakaian Dinas Beserta Atribut Kelengkapannya
12) Pendidikan dan Pelatihan Pegawai Berdasarkan Tugas dan Fungsi
13) Sosialisasi Peraturan Perundang-Undangan
14) Bimbingan Teknis Implementasi Peraturan PerundangUndangan
D. Administrasi Umum Perangkat Daerah
15) Penyediaan Komponen Instalasi Listrik/Penerangan Bangunan Kantor
16) Penyediaan Peralatan dan Perlengkapan Kantor
17) Penyediaan Bahan Logistik Kantor
18) Penyediaan Barang Cetakan dan Penggandaan
19) Penyediaan Bahan Bacaan dan Peraturan Perundang-undangan
20) Fasilitasi Kunjungan Tamu
21) Penyelenggaraan Rapat Koordinasi dan Konsultasi SKPD

22) Penatausahaan Arsip Dinamis pada SKPD

E. Pengadaan Barang Milik Daerah Penunjang Urusan Pemerintah Daerah
23) Pengadaan Kendaraan Perorangan Dinas atau Kendaraan Dinas Jabatan
24) Pengadaan Kendaraan Dinas Operasional atau Lapangan

25) Pengadaan Mebel
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26) Pengadaan Peralatan dan Mesin Lainnya
27) Pengadaan Sarana dan Prasarana Gedung Kantor atau Bangunan Lainnya
F. Penyediaan Jasa Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah
28) Penyediaan Jasa Komunikasi, Sumber Daya Air dan Listrik
29) Penyediaan Jasa Pelayanan Umum Kantor
G. Pemeliharaan Barang Milik Daerah Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah
30)Penyediaan Jasa Pemeliharaan, Biaya Pemeliharaan, dan Pajak Kendaraan
Perorangan Dinas atau Kendaraan Dinas Jabatan
31) Penyediaan Jasa Pemeliharaan, Biaya Pemeliharaan, Pajak dan Perizinan
Kendaraan Dinas Operasional atau Lapangan
32) Pemeliharaan Peralatan dan Mesin Lainnya
33) Pemeliharaan Aset Tak Berwujud
34) Pemeliharaan/Rehabilitasi Gedung Kantor dan Bangunan Lainnya
35) Pemeliharaan/Rehabilitasi Sarana dan Prasarana Gedung Kantor atau Bangunan
Lainnya
Il. Program Perencanaan, Pengendalian Dan Evaluasi Pembangunan Daerah
H. Penyusunan Perencanaan dan Pendanaan
36)Analisis Kondisi Daerah, Permasalahan, dan Isu Strategis Pembangunan Daerah
37) Koordinasi Penelaahan Dokumen Perencanaan Pembangunan Daerah dengan
Dokumen Kebijakan Lainnya
38) Pelaksanaan Konsultasi Publik
39) Koordinasi Pelaksanaan Forum Perangkat Daerah/Lintas Perangkat Daerah
40)Pelaksanaan Musrenbang Kabupaten/Kota
41) Penyiapan Bahan Koordinasi Musrenbang Kecamatan
42) Koordinasi Penyusunan dan Penetapan Dokumen Perencanaan Pembangunan

Daerah Kabupaten/Kota
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Analisis Data dan Informasi Pemerintahan Daerah Bidang Perencanaan
Pembangunan Daerah

43) Analisis Data dan Informasi Perencanaan Pembangunan Daerah

44)Pembinaan dan Pemanfaatan Data dan Informasi Perencanaan Pembangunan
Perangkat Daerah

Pengendalian, Evaluasi dan Pelaporan Bidang Perencanaan Pembangunan Daerah

45) Koordinasi Pengendalian Perencanaan dan Pelaksanaan Pembangunan Daerah di
Kabupaten/Kota

46)Pengendalian Pelaksanaan Kerjasama Daerah

47) Monitoring, Evaluasi dan Penyusunan Laporan Berkala Pelaksanaan

Pembangunan Daerah

lll. Program Koordinasi Dan Sinkronisasi Perencanaan Pembangunan Daerah

K. Koordinasi Perencanaan Bidang Pemerintahan dan Pembangunan Manusia

48)Koordinasi Penyusunan Dokumen Perencanaan Pembangunan Daerah Bidang
Pemerintahan (RPJPD, RPJMD dan RKPD)

49)Asistensi Penyusunan Dokumen Perencanaan Pembangunan Perangkat Daerah
Bidang Pemerintahan

50) Pelaksanaan Monitoring dan Evaluasi Penyusunan Dokumen Perencanaan
Pembangunan Perangkat Daerah Bidang Pemerintahan

51) Koordinasi Pelaksanaan Sinergitas dan Harmonisasi Perencanaan Pembangunan

Bidang Pemerintahan

52) Koordinasi Penyusunan Dokumen Perencanaan Pembangunan Daerah Bidang
Pembangunan Manusia (RPJPD, RPJMD dan RKPD)
53) Asistensi Penyusunan Dokumen Perencanaan Pembangunan Perangkat Daerah

Bidang Pembangunan Manusia
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54) Pelaksanaan Monitoring dan Evaluasi Penyusunan Dokumen Perencanaan
Pembangunan Perangkat Daerah Bidang Pembangunan Manusia

55) Koordinasi Pelaksanaan Sinergitas dan Harmonisasi Perencanaan Pembangunan
Daerah Bidang Pembangunan Manusia

L. Koordinasi Perencanaan Bidang Perekonomian dan SDA (Sumber Daya Alam)

56)Koordinasi Penyusunan Dokumen Perencanaan Pembangunan Daerah Bidang
Perekonomian (RPJPD, RPJMD dan RKPD)

57) Asistensi Penyusunan Dokumen Perencanaan Pembangunan Perangkat Daerah
Bidang Perekonomian

58) Pelaksanaan Monitoring dan Evaluasi Penyusunan Dokumen Perencanaan
Pembangunan Perangkat Daerah Bidang Perekonomian

59)Koordinasi Pelaksanaan Sinergitas dan Harmonisasi Perencanaan Pembangunan
Daerah Bidang Perekonomian

60)Koordinasi Penyusunan Dokumen Perencanaan Pembangunan Daerah Bidang
SDA (RPJPD, RPJMD dan RKPD)

61) Asistensi Penyusunan Dokumen Perencanaan Pembangunan Perangkat Daerah
Bidang SDA

62) Pelaksanaan Monitoring dan Evaluasi Penyusunan Dokumen Perencanaan
Pembangunan Perangkat Daerah Bidang SDA

63)Koordinasi Pelaksanaan Sinergitas dan Harmonisasi Perencanaan Pembangunan

Daerah Bidang SDA

M. Koordinasi Perencanaan Bidang Infrastruktur dan Kewilayahan
64)Koordinasi Penyusunan Dokumen Perencanaan Pembangunan Daerah Bidang

Infrastruktur (RPJPD, RPJMD dan RKPD)
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65)Asistensi Penyusunan Dokumen Perencanaan Pembangunan Perangkat Daerah
Bidang Infrastruktur
66)Pelaksanaan Monitoring dan Evaluasi Penyusunan Dokumen Perencanaan
Pembangunan Perangkat Daerah Bidang Infrastruktur
67) Koordinasi Pelaksanaan Sinergitas dan Harmonisasi Perencanaan Pembangunan
Daerah Bidang Infrastruktur
IV. PROGRAM PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN DAERAH

N. Penelitian dan Pengembangan Bidang Penyelenggaraan Pemerintahan dan
Pengkajian Peraturan

68)Fasilitasi, Pelaksanaan dan Evaluasi Penelitian dan Pengembangan Bidang
Penyelenggaraan Otonomi Daerah
69)Fasilitasi, Pelaksanaan dan Evaluasi Penelitian dan Pengembangan Bidang
Pemerintahan Umum
70) Pengelolaan Data Kelitbangan dan Peraturan
0. Penelitian dan Pengembangan Bidang Sosial dan Kependudukan
71) Penelitian dan Pengembangan Pendidikan dan Kebudayaan
72) Penelitian dan Pengembangan Parwisata
P. Penelitian dan Pengembangan Bidang Ekonomi dan Pembangunan
73) Penelitian dan Pengembangan Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah
74) Penelitian dan Pengembangan Energi dan Sumber Daya Mineral
75) Penelitian dan Pengembangan Lingkungan Hidup
76) Penelitian dan Pengembangan Pekerjaan Umum

77) Penelitian dan Pengembangan Komunikasi dan Informatika
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Q. Pengembangan Inovasi dan Teknologi
78) Penelitian, Pengembangan, dan Perekayasaan di Bidang Teknologi dan Inovasi
79) Diseminasi Jenis, Prosedur dan Metode Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah
yang Bersifat Inovatif

80)Sosialisasi dan Diseminasi Hasil-Hasil Kelitbangan

Pagu indikatif sebagai wujud kebutuhan pendanaan adalah jumlah dana yang
tersedia untuk penyusunan program dan kegiatan tahunan. Program dan kegiatan prioritas
yang telah disertai kebutuhan pendanaan (pagu indikatif) selanjutnya dijadikan acuan bagi
perangkat daerah dalam penyusunan Rencana Kerja Perangkat Daerah (Renja-PD). Rencana
kerja berupa program dan kegiatan pembangunan seluruh perangkat daerah sebagai
instrumen pelaksana dari program perangkat daerah Tahun 2025 disajikan pada Tabel 4.1.
Penyajian program dan kegiatan dilakukan berdasarkan urusan/fungsi penyelenggaraan

pemerintahan yang menjadi kewenangan Bappeda Kota Samarinda.
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BAB V
PENUTUP

Setiap Perangkat Daerah harus dapat menetapkan rumusan kinerja yang ingin
dicapainya. Kinerja yang telah direncanakan tersebut harus bersifat terukur pencapaiannya.
Untuk itu setiap Perangkat Daerah juga harus menetapkan indikator kinerja tertentu untuk
mengukur pencapaian kinerjanya. Yang jauh lebih penting, indikator kinerja merupakan alat
ukur untuk menilai keberhasilan suatu program atau kegiatan yang dilaksanakan oleh setiap
Perangkat Daerah. Jadi informasi kinerja ini mempunyai kedudukan yang sangat penting
dalam proses perencanaan dan penganggaran. Rumusan indikator kinerja beserta
targetnya selanjutnya juga harus dinyatakan di dalam dokumen perencanaan termasuk

Renja-PD dan RKA-PD.

Rencana Kerja adalah salah satu instrumen penting dalam perencanaan pembangunan
daerah. Setelah tersusunnya Rencana Strategis BAPPERIDA Kota Samarinda diharapkan
melalui RENJA maka penjabaran perencanaan tahunan dapat terdokumentasikan dan
terealisasikan.

Rancangan Akhir RENJA BAPPERIDA Kota Samarinda Tahun 2025 selain menjadi acuan
pelaksanaan kegiatan Tahun 2025 berfungsi pula sebagai sarana peningkatan kinerja
BAPPERIDA. Selain sebagai bahan pelaksanaan kegiatan selama Tahun 2025, RENJA juga
dapat digunakan sebagai sarana untuk melakukan kegiatan yang dilaksanakan dalam satu

tahun bagi seluruh jajaran BAPPERIDA Kota Samarinda.

RENJA juga memberikan umpan balik yang sangat diperlukan dalam pengambilan

keputusan dan penyusunan rencana di masa mendatang oleh para pimpinan manajemen
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dan seluruh staf BAPPERIDA Kota Samarinda sehingga akan diperoleh peningkatan kinerja

ke arah yang lebih baik di masa akan datang.

- Samarinda, 5 Agustus 2024
o ?’ﬁ@iﬂﬁ?\PERIDA Kota Samarinda
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td’Pathurrozi, S. Sos, M.Si
\§w§u§é Utama Muda (1V/c)
NIP. 19681209 198803 1 004
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